


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                
            

            
                
                    
                    
                        
                    
                

            

            
                                    Log masuk
                    Ayo Mulai
                            

        

        

        
            	Travel
	Technology
	Sports
	Marketing
	Education
	Career
	Social Media


            + Jelajahi semua kategori
        


            






    

        
                

                
        
            KECAMATAN ENOK KABUPATEN INDRAGIRI ILIR PROVINSI...

        


        




    
        
            
                

                
                
            

            
                
                1

112
                
            

            
                
                100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                
            

			
        

        
            
                
                
                
            

            
                

                

                
                    
                     Match case
                     Limit results 1 per page
                    

                    
                    

                

            

        
        
            
                                    
    
        
        

        

        

        
        
            PROFIL DESA PEDULI GAMBUT Desa Bagan Jaya, Kec. Enok, Kab Indragiri Hilir, Provinsi Riau | i DESA SUHADA KECAMATAN ENOK KABUPATEN INDRAGIRI ILIR PROVINSI RIAU 
        

        
    






                            

        

    









        
            	
					Upload

					others
				
	
                    Category

                        Documents

                
	
                    view

                    9
                
	
                    download

                    0
                


        

        


        
                

                

        
        
            
                SHARE

                
                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    
                

            

            
                                    Download
                                Report this document
            

            

        


        
            Embed Size (px):

            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


        

        

        

        
                
            Transcript of KECAMATAN ENOK KABUPATEN INDRAGIRI ILIR PROVINSI...

            Page 1
                        

PROFIL DESA PEDULI GAMBUT
 Desa Bagan Jaya, Kec. Enok, Kab Indragiri Hilir, Provinsi Riau | i
 DESA SUHADA KECAMATAN ENOK
 KABUPATEN INDRAGIRI ILIR PROVINSI RIAU

Page 2
                        

PROFIL DESA PEDULI GAMBUT
 Desa Bagan Jaya, Kec. Enok, Kab Indragiri Hilir, Provinsi Riau | ii

Page 3
                        

PROFIL DESA PEDULI GAMBUT
 Desa Bagan Jaya, Kec. Enok, Kab Indragiri Hilir, Provinsi Riau | iii
 PROFIL DESA
 SUHADA KECAMATAN ENOK
 KABUPATEN INDRAGIRI ILIR PROVINSI RIAU
 PROGRAM DESA PEDULI GAMBUT
 BADAN RESTORASI GAMBUT KEDEPUTIAN BIDANG EDUKASI, SOSIALISASI,
 PARTISIPASI DAN KEMITRAAN

Page 4
                        

PROFIL DESA PEDULI GAMBUT
 Desa Bagan Jaya, Kec. Enok, Kab Indragiri Hilir, Provinsi Riau | iv

Page 5
                        

PROFIL DESA PEDULI GAMBUT
 Desa Suhada, Kec. Enjok, Kab. Indragiri Hilir, Provinsi. Riau | i
 LEMBAR PENGESAHAN
 LAPORAN PEMETAAN SOSIAL DESA SUHADA
 TAHUN 2018
 PENYUSUN:
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 3. Muzdalifah sebagai Enumerator Desa Suhada
 4. Imam Mas’ud sebagai Tim Asistensi Sosial
 5. Ahmad Arif sebagai Tim Asistensi Spasial
 LEMBAR PERSETUJUAN DESA :
 Kami yang bertanda tangan di bawah ini, selaku Kepala Desa dan Sekretaris Desa
 Suhada, Kecamatan Enok, Kabupaten Indragiri HIlir menyatakan menyetujui laporan
 hasil pemetaan sosial yang dilakukan oleh Tim Penyusun di atas Badan Restorasi
 Gambut (BRG) Republik Indonesia menyatakan bahwa hasil ini telah disampaikan
 kepada perwakilan masyarakat Desa Suhada.
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 Sekretaris Desa
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 Kepala Desa
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 KATA PENGANTAR
 Laporan profil desa peduli gambut ini merupakan hasil dari kegiatan
 pemetaan sosial yang telah dilaksanakan pada bulan Agustus-September dan
 bekerjasama dengan para pihak, mulai dari tingkat provinsi, kecamatan, dan
 desa. Melalui proses ini, telah disampaikan informasi tentang konsep restorasi
 ekosistem, kegiatan yang direncanakan dan telah dilaksanakan, rencana kelola
 serta proses pemetaan desa yang telah mengadaptasi umpan balik dari para pihak
 akan rencana yang disepakati dan persetujuan legal.
 Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada Badan Restorasi Gambut
 (BRG) yang sudah mempercayakan kami sebagai tim pemetaan sosial. Tidak
 lupa juga kami ucapkan terima kasih kepada seluruh masyarakat desa Suhadayang
 mendukung kami dalam menyelesaikan pekerjaan sebagai tim pemetaan sosial.
 Semoga hasil yang kami peroleh dapat menjadi penunjang dalam segala aktivitas
 dalam mengembangkan potensi lahan gambut dan sumber daya manusia di Desa
 Suhada
 Suhada, Oktober 2018
 Tim Pemetaan Sosial Desa Suhada
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 Bab I Pendahuluan
 1.1 Latar Belakang
 Desa Suhada secara astronomis berada di 0°28’57,562” Lintang Selatan -
 0°36’18,911” Lintang Selatan dan 102°58’23,33” Bujur Timur - 103°1’48,682” Bujur
 Timur. Desa Suhada sebagian besar wilayahnya masuk dalam KHG Gambut
 (Kesatuan Hidrologi Gambut). Desa Suhada memiliki sungai, yakni Sungai Enok dan
 Sungai Batang serta sebagian kecil berada di wilayah KHG, yakni Sungai Indragiri -
 Sungai Enok. Wilayah desa sendiri berada di tengah - tengahnya di aliran Sungai
 Enok.
 Secara administratif Desa Suhada berada di wilayah Kecamatan Enok
 Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Desa Suhada dilintasi oleh jalan negara
 lintas timur menuju pelabuhan Samudra Kuala Enok. Desa Suhada memiliki tipe
 iklim yang tergolong iklim basah, dengan rata - rata curah hujan > 200 mm dalam
 empat bulan.
 Sebagai kawasan yang didominasi lahan gambut merupakan suatu
 kebutuhan terbesar bagi masyarakat desa dalam menunjang kebutuhan ekonomi
 di sektor pertanian, khususnya pada sektor perkebunan kelapa. Kelapa yang
 dibudidayakan oleh masyarakat desa adalah kelapa jenis lokal dan hibrida. Dengan
 hasil komoditas panen kelapa bulat (jambul) dan kelapa cungkil (kopra). Selain
 kelapa, masyarakat juga membudidayakan sawit semenjak tahun 2000-an awal.
 Komoditas perkebunan yang potensial berikutnya adalah pinang dengan hasil
 komoditas panen berupa pinang kering, basah dan mentah.
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 Hampir secara keseluruhan wilayah Desa Suhada merupakan wilayah yang
 berdiri di atas lahan gambut yang dibudiadayakan oleh masyarakat untuk
 perkebunan. Sistem budidaya lahan gambut yang ada di desa penerapannya
 selama ini masih secara tradisional. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
 penggunaan atau pemanfaatan parit yang telah dibangun sejak awal masyarakat
 mendiami kawasan desa. Selain berfungsi untuk pengairan ataupun irigasi
 pertanian, parit tersebut juga berfungsi sebagai sarana transportasi mengeluarkan
 hasil panen. Keberadaan lahan gambut di Desa Suhada telah menjadi bagian dari
 kehidupan masyarakat. Lahan gambut bukan hanya sebagai sarana budidaya
 tetapi juga bagian dari terbentuknya integrasi sosial antar masyakat di desa.
 Ancaman terkait kelestarian atau keberlangsungan ekosistem gambut di
 Desa Suhada adalah kebakaran lahan. Di tahun 2015, terdapat beberapa titik
 kebakaran di desa seperti di wilayah Parit Setia Kawan, Parit Bangka, Parit Sungai
 Gendang, Parit sungai Guntung dan Parit Abdul latif. Selain itu, terdapat wilayah
 dusun yang juga menjadi titik api rawan kebakaran seperti di Dusun Jaya, Dusun
 Setia, Dusun Harapan serta Dusun Syuhada. Dampak yang di timbulkan akibat dari
 kebakaran tersebut adalah kerugian materiil. Kerugian disebabkan karena
 sebagian lahan kelapa masyarakat habis terbakar serta sebagian kecil lahan sawit
 yang juga ikut terbakar.
 Program Desa Peduli Gambut (selanjutnya disingkat DPG) adalah kerangka
 program untuk intervensi pembangunan pada desa-desa/kelurahan di dalam dan
 sekitar KHG, yang menjadi target restorasi gambut. KHG adalah sebuah lanskap
 ekologis yang di dalamnya terdapat desa-desa atau wilayah adat. Desa dan atau
 wilayah adat itu perlu dirajut ke dalam suatu kawasan guna mendukung
 perlindungan dan pengelolaan ekosistem gambut yang baik. Program Desa Peduli
 Gambut dibangun atas dasar konsep mata penghidupan masyarakat desa yang
 berkelanjutan (sustainable rural livelihood, SRL). SRL dalam desa peduli gambut
 dianalisis dengan melihat konteks kebijakan, kesejarahan masyarakat, kondisi
 perubahan iklim, agro-ekologi dan sosial ekonomi yang ada pada saat restorasi
 gambut akan dilaksanakan. Konteks itu menentukan jenis-jenis sumber daya apa,
 baik berupa kekayaan alam di ekosistem gambut modal sosial, sumber daya
 manusia yang dapat dimanfaatkan, melalui proses kelembagaan sosial seperti apa
 yang mendukung dilaksanakannya strategi-strategi pemanfaatan kekayaan alam di
 ekosistem gambut untuk mencapai dua hasil, yakni terpulihkannya ekosistem
 gambut dan meningkatnya kesejahteraan masyarakat desa
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 Untuk mencapai tujuan tersebut maka dalam pembuatan Profil Desa Peduli
 Gambut, dibutuhkan pemetaan sosial dan pemetaan partisipatif, Pemetaan sosial
 berfungsi untuk mengetahui kondisi, potensi dan permasalahan sosial-ekonomi
 desa. Pemetaan sosial menjadi salah satu tahapan pula dalam pelaksanaan
 kerangka pengaman sosial dalam restorasi gambut Bersama dengan pemetaan
 sosial dilakukan pula pemetaan partisipatif. Pemetaan partisipatif dalam Program
 Desa Peduli Gambut bertujuan untuk memetakan wilayah desa/ kelurahan dan
 menentukan areal gambut yang dikelola dan atau dilindungi oleh warga
 masyarakat. Secara umum, pemetaan partisipatif adalah proses membangun
 informasi kewilayahan melalui proses identifikasi status dan fungsi ruang yang
 didasarkan pada kesepahaman antar pihak dan menempatkan masyarakat sebagai
 aktor utama.
 1.2 Maksud dan Tujuan
 Maksud dan tujuan dari pembuatan profil desa peduli gambut melalui
 pemetaan partisipatif adalah menyediakan data dasar sosial, potensi ekonomi,
 kerentanan dan spasial yang terkait dengan pengelolaan, perlindungan dan
 pemanfaatan ekosistem gambut di desa gambut. Dengan demikian, Profil DPG
 merupakan salah satu dokumen di desa yang dapat digunakan dalam proses
 perencanaan pembangunan serta integrasi aspek perlindungan dan pemanfaatan
 ekosistem gambut di tingkat desa dan kawasan.
 1.3 Metodologi dan Pengumpulan Data
 Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, seperti berikut ini:
 1. Wawancara informan kunci, terdiri dari serangkaian pertanyaan terbuka yang
 dilakukan terhadap masyarakat di Desa Suhada yang sudah diseleksi karena
 dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai topik atau keadaan
 di wilayahnya. Wawancara bersifat kualitatif, mendalam, dan semi-terstruktur.
 2. Diskusi terpimpin (FGD) melibatkan anggota yang berasal dari masyarakat Desa
 Suhada yang telah dipilih berdasarkan keterwakilan kelompok yang ada di desa,
 yaitu para tokoh adat, aparatur desa, para Ketua Rukun Tetangga (RT) dan
 masyarakat desa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Setelah itu, mencatat
 proses diskusi dan kemudian memberikan komentar mengenai hasil
 pengamatan. Diskusi Terpimpin dalam pemetaan partisipatif DPG ini akan
 dilakukan 4 (empat) kali:
 a. Pertemuan desa untuk sosialisasi pemetaan sosial dan spasial dan
 penggambaran peta sketsa penggunaan lahan awal digunakan sebagai data
 tambahan, bagi penulisan draf laporan akhir;
 b. Pertemuan desa mengenai penggambaran tata guna lahan di atas peta citra;

Page 20
                        

PROFIL DESA PEDULI GAMBUT
 Desa Suhada, Kec. Enjok, Kab. Indragiri Hilir, Provinsi. Riau | 52
 c. Pertemuan desa untuk verifikasi peta sketsa, peta citra dan draf profil desa
 gambut bersama warga;
 d. Pertemuan desa hasil peta dan kesepakatan tata batas.
 3. Pengamatan langsung dilakukan di desa dengan mengumpulkan data berupa
 informasi mengenai kondisi geografis, fasilitas umum dan fasilitas sosial,
 sumber daya alam yang tersedia, kegiatan program yang sedang berlangsung,
 interaksi sosial dan lain-lain.
 1.4 Struktur Laporan
 Berikut ini struktur laporan yang terdiri dari 13 (tiga belas) bab, yang terdiri dari :
 BAB I PENDAHULUAN.
 Memuat latar belakang, tujuan dibuatnya profil desa, metode
 pengumpulan data, dan struktur penyajian profil desa.
 BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI.
 Menunjukan letak desa, menjelaskan jarak orbitrasi desa ke pusat-pusat
 pemerintahan atau ekonomi (jarak desa ke kecamatan, desa tetangga,
 kabupaten, dan ke ibukota provinsi), menunjukkan dan menjelaskan
 batas dan luas wilayah desa, serta fasilitas umum dan sosial yang
 terdapat di desa tersebut.
 BAB III LINGKUNGAN FISIK DAN EKOSISTEM GAMBUT.
 Memuat tentang topografi, geomorfologi dan jenis tanah yang ada di
 wilayah desa, iklim dan cuaca, keanekaragaman hanyati, vegetasi,
 kondisi hidrologi di lahan gambut, serta kondisi dari kerentanan
 ekosistem gambut.
 BAB IV KEPENDUDUKAN.
 Memuat tentang data umum penduduk, struktur penduduk berdasarkan
 usia dan jenis kelamin, laju pertumbuhan dari masyarakat di desa, dan
 tingkat kepadatan di desa tersebut.
 BAB V KESEHATAN DAN PENDIDIKAN.
 Mendeskripsikan tentang sarana dan prasarana pendidikan dan
 kesehatan, kondisi ketersediaan tenaga pendidik dan kesehatan, tingkat
 partisipasi pendidikan warga, serta kesiapan fasilitas kesehatan
 menghadapi kebaakaran gambut.
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 BAB VI KESEJARAHAN DAN KEBUDAYAAN MASYARAKAT.
 Memuat tentang sejarah desa/komunitas/permukiman, etnis yang ada di
 desa tersebut, bahasa yang digunakan, religi yang dianut, kesenian yang
 pernah ataupun yang masih dipraktikkan, serta kearifan dan
 pengetahuan local yang dimiliki oleh masyarakat yang berkaitan dengan
 bagaimana mereka menjalani kehidupan sehari-harinya (tidak hanya
 yang berkaitan dengan seni tetapi juga aktivitas ekonomi seperti
 bercocok tanam, mencari ikan, dan lain-lain).
 BAB VII PEMERINTAH DAN KEPEMIMPINAN.
 Menjelaskan tentang bagaimana proses dan perjalanan pemerintahan
 desa terbentuk, struktur pemerintahan di desa yang ada saat pemetaan
 dilakukan, bentuk dan penjelasan mengenai peran dan subjek dari
 kepemimpinan local/tradisional, serta actor yang berpengaruh di desa
 tersebut di setiap sector, baik itu ekonomi, politik, actor yang
 berpengaruh di kalangan perempuan, dan sebagainya.
 BAB VIII KELEMBAGAAN SOSIAL.
 Menjelaskan tentang organisasi sosial formal dan organisasi sosial
 informal yang ada di desa serta manfaat dan perannya bagi warga, juga
 jejaring warga yang menjelaskan bagaimana kedekatan antar lembaga
 tersebut dengan warga di desa.
 BAB IX PEREKONOMIAN DESA/KOMUNITAS.
 Memuat tentang pendapatan dan belanja desa selama 3-5 tahun
 terakhir, aset-aset yang dimiliki oleh desa beserta dengan penjelasan dari
 masing-masing kondisi dan fungsi dari aset desa tersebut, tingkat
 pendapatan warga beserta penjelasan mata pencaharian dari warga
 yang ada di desa tersebut, industri dan pengolahan yang ada di desa,
 serta potensi dan masalah dalam sector pertanian, perikanan,
 peternakan, kehutanan, dan lain-lain yang ada di desa.
 BAB X PENGUASAAN DAN PEMANFAATAN TANAH & SUMBER DAYA ALAM.
 Menjelaskan tentang pemanfaatan lahan (land use), penguasaan lahan
 dan bentuk pengakuan, penguasaan lahan gambut dan parit/handil,
 peralihan hak atas tanah (termasuk di lahan gambut) dan sengketa di
 lahan gambut dan non-gambut.
 BAB XI PROGRAM DAN KEGIATAN PEMBANGUNAN.
 Penjelasan mengenai pembangunan dengan pendanaan dari Negara dan
 inisiatif pihak lain dalam bentuk kerjasama program.
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 BAB XII PERSEPSI TERHADAP RESTORASI GAMBUT.
 Memuat tentang persepsi masyarakat desa terhadap restorasi gambut
 yang diwakili tiap komunitas dan perwakilan setiap gender yang ada di
 desa.
 BAB XIII PENUTUP.
 Berisi tentang kesimpulan dan saran.
 LAMPIRAN-LAMPIRAN
 (Peta, foto, dan lain-lain).
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 Bab II Gambaran Umum Lokasi
 2.1 Lokasi Desa
 Secara astronomis Desa Suhada terletak di posisi 0°28’57,562” Lintang
 Selatan - 0°36’18,911” Lintang Selatan dan 102°58’23,33” Bujur Timur -
 103°1’48,682” Bujur Timur, secara administratif desa Suhada termaksud dalam
 kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir Propinsi Riau yang dilalui oleh sungai
 enok dan desa Suhada sebagai kawasan yang didominasi lahan gambut dan hanya
 sebagian yang berupa tanah liat.
 Gambar 1. Peta Lokasi Desa Suhada
 Sumber: Data Spasial Pemetaan Partisipatif 2018.
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 2.2 Orbitasi
 Untuk bisa ke desa Suhada dari ibu kota Provinsi Riau, Kota Pekanbaru, dapat
 dilalui dengan melewati jalan Negara yaitu jalan lintas Rengat - Rumbai Jaya dan
 jalan lintas Rengat - Tembilahan. Sementara untuk bisa ke Tembilahan atau Ibu
 Kota Kabupaten Indragiri hilir dapat melalaui jalan Negara yaitu jalan lintas Rengat
 - Tembilahan dengan melewati jembatan Rumbai.
 Tabel 1. Orbitasi Desa Suhada
 Keterangan Jarak Waktu
 Tempuh Moda Transportasi
 Kondisi Jalan Darat
 Ke Kecamatan Enok
 ± 23 km
 1 Jam
 Bisa menggunakan kendaraan bermotor roda dua dan roda empat tidak ada trasportasi reguler
 Jalan aspal dan da sedikit yang belubang
 Ke Ibu kota Kabupaten Tembilahan
 ± 50 Km
 1.30 Jam
 Bisa menggunakan kendaraan bermotor roda dua dan roda empat tidak ada transportasi reguler
 Jalan aspal dan da sedikit yang belubang
 Ke Ibukota Provinsi Pekanbaru
 276 Km
 6.45 jam
 Bisa menggunakan kendaraan bermotor roda dua dan roda empat tidak ada transportasi reguler
 Jalan aspal dan da sedikit yang belubang
 Sumber : Hasil Wawancara.
 2.3 Batas dan Luas Wilayah
 Luas Wilayah Desa Suhada keseluruhanya yaitu 5253,10 Ha yang terdiri dari
 Dusun Setia, Dusun Syuhada, Dusun Harapan, Dusun Sawit dan Dusun Jaya,
 adapun batas-batas desa sebagai berikut ini.
 Tabel 2. Batas Desa Suhada
 Batas Desa Kecamatan
 Sebelah Utara Desa Sungai Rukam Enok
 Sebelah selatan Desa Bagan Jaya Enok
 Sebelah Timur Desa Pebenahan Kerintang
 Sebelah Barat Desa Tanjung widada Tempuling
 Sumber : Profil Desa
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 Gambar 2. Peta Administrasi Desa Suhada
 Sumber: Data Spasial Pemetaan Parisipatif 2018.
 Gambar 3. Sketsa Desa Suhada
 Sumber: Hasil Kegiatan Focus Group Discussion
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 2.4 Fasilitas Umum dan Sosial
 Berdasarkan pengamatan lapangan bahwa fasilitas umum dan fasilitas sosial Desa
 Suhada terdiri dari:
 Tabel 3. Fasiltas Sosial dan Fasilitas Umum Desa Suhada
 No Jenis Prasarana Pembiayaan Vol Kondisi Lokasi
 Fasilitas Umum
 1 Jalan Perusahaan Pemerintah 1 Kurang Baik Jalan Negara
 2
 Jalan Desa
 Pemerintah
 25
 Baik
 Dusun Harapan Dusun Setia Dusun Syuhada Dusun Jaya
 3 Jembatan Desa Pemerintah 7 Baik Dusun Setia Dusun Syuhada
 4 Jembatan Perusahaan Perusahaan 2 Kurang Baik Dusun Sawit
 5 Tanggul Banjir Pemerintah 4 Baik Dusun Jaya Dusun Syuhada
 6
 MCK Umum
 Pemerintah
 7
 Baik
 Dusun setia Dusun Syuhada Dusun Jaya Dusun Harapan
 7
 Sumur Bor
 Pemerintah
 56
 Baik
 Dusun Jaya Dusun Setia Dusun Harapan Dusun Syuhada
 Fasilitas Sosial
 1 Gedung TK/PAUD Pemerintah 1 Baik Dusun setia
 2
 Gedung SD/MI
 Pemerintah
 4
 Baik
 Dusun Jaya Dusun Setia Dusun Harapan Dusun Syuhada
 3 Gedung SLTA Pemerintah 1 Baik Dusun setia
 Gedung SLTP/MTS Pemerintah 2 Baik Dusun setia
 4 Posyandu/Bidan Pemerintah 1 Baik Dusun setia
 5
 Kantor Kepala Desa Pemerintah 1 Baik Dusun setia
 Kantor BABINKAMTIKMAS
 Pemerintah 1 Baik Dusun setia
 Kantor BABINSA Pemerintah 1 Baik Dusun setia
 Kantor BPD Satu Atas 1 Baik Dusun setia
 6
 Masjid
 Swadaya & Pemerintah
 13
 Baik
 Dusun Jaya Dusun Setia Dusun Hrapan Dusun Sawit Dusun Syuhada
 7
 Pemakaman Umum
 Swadaya
 8
 Baik
 Dusun Jaya Dusun Setia Dusun Syuhada Dusun Harapan Dusun Sawit
 8 Balai desa Pemerintah 1 Baik Dusun Setia
 Sumber: Hasil Observasi
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 Gambar 4. Fasilitas Sosial Dan Fasilitas Umum Desa Suhada
 Kantor Desa Suhada SDN 03 Suhada
 Pustu Suhada Sumur Bor Suhada
 Masjid Al-Huda Sarana Olahraga
 Sumber : Observasi
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 Bab III Lingkungan Fisik dan Ekosistem Gambut
 3.1 Topografi
 Topografi atau bentang alam Desa Suhada merupakan daerah dengan
 dataran rendah dengan ketinggian 0 - 30 MDPL yang di dalam wilayahnya dilalui
 oleh Sungai Enok. Pada sebelah utara Sungai Enok terdapat parit yang mengikuti
 aliran Sungai Enok seperti Parit Sungai Telang, Parit Sungai Resak, Parit Sungai
 Guntung, Parit Sungai Buluh, Parit Bone Putra I, Parit Tani Jaya I, Parit Tani Jaya
 Dua. Terdapat beberapa jenis vegetasi yang dominan, yakni sawit, pinang dan
 kelapa.
 Di sebelah selatan sungai Enok banyak terdapat parit masyarakat yang
 bermuara pada Sungai Enok yang juga melintasi jalan lintas timur Negara, seperti
 Parit Abdul Latif yang berada di dekat batas desa sebelah timur, setelah itu Parit
 Bone Putra, Parit Sinar Wajo, Parit Reteh, Parit tahtul Yaman, Parit Setia Budi dan
 lain – lain. Selain itu, terdapat parit yang berada di sebalah selatan Sungai Enok
 dan beredekatan dengan batas sebelah barat desa adalah Parit Bangka, untuk
 penggunaan lahan di selatan Sungai Enok, selain didominasi oleh pemukiman juga
 terdapat perkebunan masyarakat.
 Wilayah Desa Suhada sebagain besar berada dalam KHG Sungai Enok -
 Sungai Batang dan sebagian kecil masuk wilayah KHG Sungai Indragiri - Sungai
 Enok, batas kedua KHG tersebut adalah Sungai Batang Enok. Wilayah desa yang
 masuk KHG Sungai Enok - Sungai Batang, adalah wilayah desa bagian selatan dari
 Sungai Enok dan yang masuk KHG Sungai Indragiri - Sungai Enok berada di bagian
 utara sungai Enok. Luas KHG Sungai Enok - Sungai Batang secara keseluruhan
 adalah 96.169 Ha dan selain Desa Suhada yang masuk dalam KHG Sungai Enok -
 Sungai Batang antara lain ada wilayah desa Harapan Tani Kecamatan Kempas,
 wilayah Desa Karya Tani kecamatan Kempas serta wilayah desa Bagan Jaya
 Kecamatan Enok. Untuk luas KHG Sungai Indragiri - Sungai Enok mencapai 56.003
 Ha, selain Desa Suhada yang masuk KHG Sungai Indragiri - Sungai enok adalah
 wilayah desa Bagan Jaya
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 Gambar 5. Peta KHG DP
 Sumber: Data Spasial Pemetaan Partisipatif 2018.
 3.2 Geomorfologi dan Jenis Tanah
 Pada umumnya jenis tanah yang ada di Desa Suhada adalah lahan gambut
 atau tanah bergambut, dengan tingkat kematangan dan kedalaman yang berbeda-
 beda di setiap wilayahnya. Selain tanah gambut di wilayah Suhada di temukan
 sebagain kecil tanah yang berjenis liat yang biasanya dapat di temukan pada
 setiap pangkal parit, menurut masyarakat komposisi tanah di desa 70 persen tanah
 gambut dan sisanya 30 persen adalah tanah liat.
 Gambut merupakan hasil pelapukan bahan organik seperti dedaunan, ranting
 kayu, dan semak dalam jenuh air dan dalam jangka waktu yang sangat lama
 (ribuan tahun). Tanah disebut sebagai tanah gambut apabila memenuhi salah satu
 persyaratan berikut (Soil Survey staff, 1996) : pertama, Apabila dalam keadaan
 jenuh air mempunyai kandungan C-organik paling sedikit 18 % jika kandungan
 liatnya ≥ 60 % atau mempunyai kandungan C-organik 12 % jika tidak mempunyai liat
 (0 %) atau mempunyai kandungan C-organik lebih dari 12 % + % liat x 0,1 jika
 kandungan liatnya antara 0 - 60 %; kedua, Apabila tidak jenuh air mempunyai
 kandungan C-organik minimal 20 % . Berdasarkan tingkat kematangan/dekomposis
 bahan organik, gambut dibedakan menjadi tiga yakni: (Najiati dkk,2005)
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 1. Fibrik, yaitu gambut dengan tingkat pelapukan awal (masih muda) dan lebih
 dari ¾ bagian volumenya berupa serat segar (kasar). Cirinya, bila gambut
 diperas dengan telapak tangan dalam keadaaan basah maka kandungan serat
 yang tertinggal di dalam telapak tangan setelah pemerasan adalah tiga
 perempat bagian atau lebih (>¾);
 2. Hemik, yaitu gambut yang mempunyai tingkat pelapukan sedang (setengah
 matang), sebagian bahan telah mengalami pelapukan dan sebagian lagi berupa
 serat. Bila diperas dengan telapak tangan dalam keadaan basah, gambut agak
 mudah melewati sela-sela jari-jari dan kandungan serat yang tertinggal di dalam
 telapak tangan setelah pemerasan adalah antara kurang dari tiga perempat
 sampai seperempat bagian atau lebih (¼ dan <¾);
 3. Saprik, yaitu gambut yang tingkat pelapukannya sudah lanjut (matang). Bila
 diperas, gambut sangat mudah melewati sela jari-jari dan serat yang tertinggal
 dalam telapak tangan kurang dari seperempat bagian (<¼).
 Berikat adalah contoh sample sebaran tanah gambut dan tanah liat di Desa
 Suhada, dan untuk mengkualifikasi kematangan tanah gambut dengan
 menggunakan teknik pemerasan.
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 Gambar sample sebaran tanah gambut dan tanah liat di Desa Suhada
 GAMBUT FIBRIK (MENTAH)
 Lahan Gambut Pengambilan Semple
 Kondisi Gambut Sebelum di remas Kondisi Gambut setelah di remas
 Lokasi: Dusun Setia RT 002 RW 003
 Keterangan: Kedalaman gambut mneurut masyarakat ± 1,5 meter, terdapat tanaman Kelapa, sawit, pinang serta pemukiman
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 GAMBUT SAPRIK (MATANG)
 Lahan Gambut Pengambilan Semple
 Kondisi Gambut Sebelum di remas Kondisi Gambut setelah di remas
 Lokasi: Dusun Sawit RT 021 RW007
 Keterangan: Kedalaman gambut mneurut masyarakat ± 1,5 meter, terdapat tanaman Kelapa, sawit, pinang serta pemukiman
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 GAMBUT FIBRIK (MENTAH)
 Lahan Gambut Pengambilan Semple
 Kondisi Gambut Sebelum di remas Kondisi Gambut setelah di remas
 Lokasi: Dusun Jaya RT 002 RW 001
 Keterangan: Menurut masyakat kedalaman gambutnya ± 1,5 meter dengan jenis tanaman kelapa dan pinang
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 Sumber: Hasil Observasi
 Lokasi: Parit Setia Kawan RT 07 RW 03
 Keterangan: Terdapat tanaman kelapa, sawit, pisang, pepakisa rumput kambing dan jaraknya sekitar 0,5 kilometer dari pemukiman
 Tanah Mineral
 Lahan Gambut Pengambilan Semple
 TANAH LIAT
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 3.3 Iklim dan Cuaca
 Tabel 4. Kalender Musim
 Tanaman yang dibudidayakan di Desa Suhada adalah jenis tanaman tahunan,
 seperti sawit, kelapa dan pinang, yang masa penanamanya serta masa panennya
 tidak tergantung dengan musim. Untuk penanaman dapat dilakukan setiap saat
 ketika benih yang disemai sudah siap untuk ditanam sedangkan panen dapat
 dilakukan saat tanaman mulai berbuah biasanya tanaman sudah berumur 4 atau 5
 tahun dan panennya dilakukan secara priodik.
 Iklim di Desa Suhada sebagaimana daerah tropis lainnya di wilayah
 Kabupaten Indragiri Hilir lainnya hanya terdapat dua musim, yaitu musim kemarau
 dan musim penghujan, Musim penghujan terjadi biasanya saat memasuki bulan
 September hingga bulan April, dan musim hujan mulai reda saat memasuki bulan
 Desember-April, sementara musim kemarau terjadi saat memasuki bulan Mei dan
 puncaknya saat bulan Juli sampai Agustus dan pada bulan tersebut secara umum
 lahan di gambut mengalami kekeringan yang sangat pontensial menimbulkan
 kebakaran.
 BULAN MUSIM RAWAN
 JAN
 FEB
 MAR
 APR
 MEI
 JUN
 JUL
 AGT
 SEP
 OKT
 NOV
 DES
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 3.4 Keanekaragaman Hayati
 Tabel 5. Jenis Vegetasi di desa Suhada
 Ragaman Hayati
 Periode keterangan
 < 2015 > 2015 Skrng
 Flora
 Sawit 2 4 5 Tidak terdampak kebakaran
 Kelapa 5 4 4 Sebagian kecil kebun kelapa digantikan sawit
 Pinang 3 4 4 Tanaman sisipan sawit dan kelapa
 Sayuran 4 4 4 Mudah tumbuh
 Pisang 3 3 3 Punya nilai ekonomis
 Fauna
 Biawak 3 2 3 Cepat berkembang biak
 Babi 3 2 5 Cepat berkembang biak
 Ular 3 2 5 Tidak diburu
 Monyet 3 2 3 Tidak diburu
 Beruang 3 2 2 Tidak diburu
 Buaya 3 2 5 Tidak diburu
 Sumber: Hasil Focus Group Discussion, Keterangan: metode yang digunakan untuk melihat perkembangan populasi keanekaragaman hayati dengan sistem poin, dengan ketentuan sebagai
 berikut; 1 sampai dan 2 = sedikit, 3 sampai dan 4 = sedang, 5 = banyak.
 Kebakaran lahan gambut yang terjadi di Desa Suhada pada tahun 2015 tidak
 berpengaruh sangat signifikan terhadap perubahan keanekargaman hayati di Desa
 Suhada. Kebakaran pada tahun 2015 terjadi di kawasan perkebunan masyarakat
 khususnya perekebunan kelapa dan juga lahan kosong yang berupa semak
 belukar. Kebakaran juga terjadi lahan perkebunan sawit masyarakat namun tidak
 banyak tanaman sawit yang terbakar.
 Sementara untuk jenis fauna, kebakaran juga tidak mengakibatkan
 berkurangnya secara drastis fauna yang ada di desa dan fauna yang dominan di
 Desa Suhada adalah babi, ular dan buaya selain cepat berkembang biak hewan
 tersebut juga tidak diburu oleh masyarakat.
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 3.5 Hidrologi di Lahan Gambut
 Sistem tata kelola air di Desa Suhada berupa Sungai Enok, parit, dan kanal. Sungai
 Enok merupakan sungai Induk yang membentang di seluruh wilayah desa,
 sementara parit berupa sungai buatan yang dibuat oleh masyarakat digunakan
 untuk mengairi lahan serta transportasi hasil panen. Pembuatan parit di Desa
 Suhada dimulai pada tahun 1943 sampai 1988. Parit pertama kali yang dibuat oleh
 masyarakat adalah Parit Sungai Resak dan Parit Sungai Gendang dan parit terakhir
 yang dibuat di Desa Suhada adalah Parit Setia Kawan. Sedangkan kanal yang ada
 di Desa Suhada merupakan sungai buatan yang dibuat perusahaan untuk
 menunjang aktivitas perkebunan budidaya perusahaan.
 Tabel 6. Istilah batang air di permukaan di desa Suhada
 Bentuk Batang air
 Pengertian
 Sungai Aliran air yang terbentuk secara alamiah yang dijadikan sarana transportasi
 Parit Aliran sungai buatan yang dibuat oleh masyarakat yang digunakan untuk sistem kepemilikan lahan, batas lahan serta digunakan untuk mengairi lahan dan sarana trasportasi hasil panen
 Kanal Perusahaan
 Aliran sungai buatan yang sengaja dibuat oleh perusahaan untuk akses transportasi dan kegiatan pertanian
 Sumber: Hasil Wawancara.
 Gambar 6. Penggunaan parit untuk mengeluarkan hasil Panen Kelapa
 Sumber: Hasil Observasi.
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 Gambar 7. Peta KHG Kabupaten Indragiri Hilir
 Sumber: Data Spasial Pemetaan Partisipatif 2018.
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 Tabel 6. Nama Batang Air Di Desa Suhada
 No Nama
 Batang Air
 Jenis Batang
 air
 Tahun
 Kondisi Aliran Air
 Peruntukan dan Fungsi
 Keterangan
 1
 Sungai Enok
 Sungai Alam/ Induk
 -
 Pasang Surut
 Sebagai sarana untuk pengairan air disetiap parit kekebun
 Sungai Induk
 2
 Parit Bangka
 Parit Buatan
 1963
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak H. Saleh
 3
 Parit Bone Jaya
 Parit Buatan
 1964
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak H. Sunding Daeng Mabate
 4
 Parit Tahtul Yaman
 Parit Buatan
 1965
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak Harjuli
 5 Parit Tamban
 Parit Buatan
 1975 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak Hamdan
 6
 Parit Reteh
 Parit Buatan
 1971
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak Ja'par
 7 Parit Setia Budi
 Parit Buatan
 1970 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak Boho
 8
 Parit Setia Kawan
 Parit Buatan
 1988
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak H.Moh Saleh
 9 Parit Sungai Telang
 Parit Buatan
 1980 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak H. Suhaidar
 10
 Parit Sinar Wajo
 Parit Buatan
 1974
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak H.Ambok Ente
 11
 Parit Bone Putra II
 Parit Buatan
 1977
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak Daeng Pasolong
 12
 Parit Abd.Latif
 Parit Buatan
 1971
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak Abdul Latif
 13
 Parit Tani Jaya II
 Parit Buatan
 1976
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak H.Eccek dan H. Nurung
 14
 Parit Tani Jaya II
 Parit Buatan
 1974
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak Ambok Alag
 15 Parit Padaidi
 Parit Buatan
 1974 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak H.M. Yusuf
 16
 Parit Bone Puta I
 Parit Buatan
 1974
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak H. Muhammad Ali
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 17
 Patit H.Arif
 Parit Buatan
 1940
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak KH. Muhammad Arif
 18
 Parit Sungai Buluh
 Parit Buatan
 1975
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak Muhammad
 19 Parit Sungai Gendang
 Parit Buatan
 1943 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak H. Asli
 20
 Parit Sungai Guntung
 Parit Buatan
 1970
 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak Moh
 21 Parit Sungai Resak
 Parit Buatan
 1943 Pasang Surut
 Sebagai sarana hasil transportasi hasil panen
 Dibuat oleh salah satu masyarakat penggeraknya adalah Bapak KH.Saleh
 22
 Kanal
 Kanal Buatan
 -
 Tidak Pasang Surut
 Sebagai transportasi hasil panen perusahaan
 Dibuat oleh perusahaan
 Sumber: Data Spasial Pemetaan Partisipatif 2018
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 3.6 Kerentanan Ekosistem Gambut
 Berdasarkan hasil observasi di lokasi titik api rawan kebakaran lahan gambut
 di Parit Setia Kawan dan Parit Bangka Desa Suhada, dengan melihat kondisi
 ekosistemnya gambutnya, ada beberapa hal yang menyebabkan bagaimana
 tingkat keterentanan ekosistem gambut terjadi. Pertama, terkait kondisi
 Hidrologis. Sistem hidrologi aliran airnya bersifat pasang surut yang ketersediaan
 airnya sangat tergantung kodisi pasang surutnya Sungai Enok.
 Kedua, kondisi kekeringan yang ada pada wilayah titik api diikuti dengan
 kondisi lahan yang berupa semak belukar atau lahan tidur bekas lahan
 pertanian/perkebunan yang sudah tidak di budidayakan lagi oleh pemiliknya.
 Keberadaan tanaman semak menjadi salah satu pemicu cepatnya api menjalar
 pada saat kebakaran.
 Selain kedua parit di atas, menurut masyakat ada tiga parit yang juga
 menjadi titik api rawan kebakaran seperti Parit Sungai Gendang , Parit Sungai
 Gantung dan Parit Abdul Latif. Selain parit, juga terdapat empat dusun yang juga
 menjadi titik api rawan kebakaran seperti Dusun Jaya, Dusun Setia, Dusun
 Harapan dan Dusun Syuhada.
 Gambar 7. Peta Titik Api Rawan Kebakaran
 Sumber: Data Spasial Pemetaan Partisipatif 2018.
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 Bab IV Kependudukan
 4.1 Data Umum Penduduk
 Pada tahun 2018 Penduduk Suhada terdiri dari 845 KK ( Kepala Keluarga )
 dengan jumlah penduduk secara keseluruhan sebanyak 2978 jiwa yang terdiri dari
 jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.538 jiwa dan jumlah penduduk perempuan
 sebanyak 1.440 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki di Desa Suhada lebih banyak 6,37 %
 dibandingkan jumlah penduduk perempuan.
 Gambar 8. Grafik Jumlah Penduduk Desa Suhada
 Sumber Profil Desa.
 Tabel 7. Jumlah Penduduk Desa Suhada
 Berdasarkan Kategori Produktif danTidak Produktif
 Uraian Kategori Usia
 Usia Produktif Usia Non Produktif
 Jenis Kelamin L P L P
 Jumlah 1134 1085 404 355
 Persentase 38,07 % 36,,43 % 13,57% 11,92 %
 Sumber: Profil Desa.
 48% 52% Laki - Laki Perempuan
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 Usia penduduk produktif atau usia angkatan kerja (15 - 64 tahun) di Desa
 Suhada mencapai 2219 jiwa atau mecapai 75 persen dari jumlah penduduk secara
 keseluruhan, sedangkan usia non produktif atau usia bukan angkatan kerja ( 0 - 14
 tahun dan 65 tahun ketas) sebanyak 759 jiwa atau mencapai 25 persen dari jumlah
 total penduduk Desa Suhada. Sementara Jumlah penduduk produktif laki - laki
 lebih besar 4,32 persen dari jumlah penduduk produktif perempuan begitupun
 jumlah penduduk tidak produktif laki-laki lebih banyak 12,13 persen dari jumlah
 penduduk tidak produktif perempuan.
 Gambar 9. Jumlah Penduduk Usia kerja/Produktif
 Sumber: Profil Desa.
 Rasio Ketergantungan (Dependency Ratio) di Desa Suhada adalah 34,20
 persen yang artinya setiap 100 orang yang dianggap bekerja (usia produktif)
 mempunyai tanggungan sebanyak 34 orang yang belum dianggap produktif. Rasio
 ketergantungan merupakan perbandingan antara jumlah penduduk usia 0–14
 tahun, ditambah dengan jumlah penduduk 65 tahun (keduanya disebut bukan usia
 angkatan kerja/usia tidak produktif) dibandingkan dengan jumlah penduduk usia
 15–64 tahun (usia Angkatan kerja/usia produktif).
 Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) Rasio Ketergantungan merupakan
 merupakan indicator demografi terpenting, semakin tingginya representase Rasio
 ketergantungan menunjukkan semakin tingginya beban yang harus ditanggung
 penduduk yang produktif untuk membiayai penduduk yang dianggap tidak
 produktif dan begitupun sebaliknya. Rasio Ketergantungan juga merupakan
 indikator kasar untuk menunjukkan keadaan ekonomi.
 25%
 75%
 Usia Produktif Usia Non Produktif
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 2978
 2017 2018
 4.2 Laju Pertumbuhan Penduduk
 Menurut BPS, Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP), sebuah angka yang
 menunjukkan tingkat pertambahan penduduk pertahun dalam jangka waktu
 tertentu. Angka ini dinyatakan dalam persentase dari penduduk dasar dan untuk
 mengetahui perubahan jumlah penduduk antar dua atau lebih periode waktu.
 Untuk mengetahui laju pertumbuhan penduduk dibutuhkan data pembanding
 jumlah penduduk setiap tahunnya, pada tahun sebelumnya. Adapun laju
 pertumbuhan penduduk Desa Suhada dari tahun 2017 ke 2018 sebesar 4 persen.
 Tabel 8. Jumlah Total penduduk dalam priode satu tahun
 2017 2018
 2858 jiwa 2978 jiwa
 Sumber Profil Desa.
 Gambar 10. Grafik Jumlah Penduduk Suhada dari tahun 2017 - 2018
 2858
 Sumber Profil Desa.
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 4.3 Tingkat Kepadatan Penduduk
 Dengan luasan wilayah desa 52,53 Km², pada tahun 2018 tingkat kepadatan
 penduduk Desa Suhada sebesar 56,69 Km², artinya ada sekitar 57 jiwa yang tinggal di
 setiap 1 Km². Angka kepadatan penduduk menunjukan rata-rata jumlah penduduk tiap
 satu kilometer persegi. Semakin besar angka kepadatan penduduk menunjukkan bahwa
 semakin padat penduduk yang mendiami wilayah tersebut. .
 Tabel 9. Pembagian Peran Antara Laki-Laki dan Perempuan Dalam Rumah Tangga
 Uraian
 Akses Kontr ol
 Keterangan
 P L P L
 Sumber Daya Fisik
 Tanah √ √ √ √ Sama - sama punya Hak Milik masing - masing
 Alat Produksi √ √ √ √ Sama - sama mengelola kebun
 Uang √ √ √ √ Sama - sama mencari dan membelanjkan uang
 Tabungan √ √ √ √ Sama – sama punya hak untuk hari depan
 Sumber Daya Non Fisik
 Pendidikan √
 √ √ √
 Sama - sama punya hak untuk meraih pendidikan setinggi - tingginya
 Politik √ √ √ √ Sama - sama punya hak dalam berpolitik
 Sumber: Hasil Wawancara.
 Jika dilihat tabel di atas pada dasarnya perempuan dan laki-laki memiliki hak
 untuk mengakses dan mengontrol sumber daya fisik maupun non fisik dalam
 keluarga. Namun tetap ada pembagian peran antara laki–laki dan perempuan
 dalam rumah tangga, misalkan untuk mengelola keuangan rumah tangga,
 perempuan biasanya mengelola keuangan untuk pengeluaran kebutuhan pokok
 sehari–hari dan laki–laki mengelola keuangan untuk pemenuhan kebutuhan
 saprodi (sarana peroduksi) untuk kebun seperti pengeluaran bibit, pupuk maupun
 herbisida.
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 Bab V Pendidikan dan Kesehatan
 5.1 Jumlah Tenaga Pendidikan dan Tenaga Kesehatan
 Pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara Indonesia. Setiap
 warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai
 dengan minat dan bakat yang dimilikinya. Hak memperoleh pendidikan bagi setiap
 warga negara tidak memandang status sosial, status ekonomi, suku, etnis, agama
 ataupun gender.
 Amanat Undang–Undang Dasar 1945, menegaskan bahwa setiap warga
 Negara berhak untuk mendapatkan pendidikan (pasal 31 ayat 1). Hak untuk
 mendapatkan pendidikan juga tertuang dalam Pasal 12 UU No. 39 Tahun 1999
 tentang Hak Asasi Manusia, yang mnyebutkan bahwa “Setiap orang berhak atas
 perlindungan bagi pengembangan pribadinya, untuk memperoleh pendidikan ….
 Sesuai dengan hak asasi manusia.” Hal ini menekankan bahwa hak memperoleh
 pendidikan adalah bentuk dari Hak Asasi Manusia yang paling dasar.
 Disisi lainnya dalam proses penyelengaraan pendidikan harus diselengarakan
 secara, demokratis, berkeadilan serta tidak diskriminatif (Pasal 4 ayat (1) UU No. 20
 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) artinya proses penyelengaraan
 pendidikan di setiap daerah harus mendapatkan kualitas serta mutu yang sama
 tanpa ada kategori daerah terpecil ataupun daerah maju.
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 Di Desa Suhada terdapat delapan fasilitas pendidikan dari tingkat Paud
 sampai Madarasah Aliyah. Selain itu, terdapat fasilitas pendidikan yang dibentuk
 oleh pemerintah ada juga fasilitas pendidikan di bawah pindoh pesantrean seperti
 MTS (Madrasah Tsanawiyah) Ponpes Sa’adatuddaraein. Jumlah murid yang
 bersekolah di fasilitas pendidikan yang ada di Desa Suhada pada tahun 2017
 mencapai 572 siswa sedangkan di tahun 2018 mecapai 587 siswa atau menagalami
 kenaikan sebesar 3 persen, dan jumlah tenaga pendidik yang ada sebanyak 84
 orang yg terdiri dari tenaga pendidik yang berstatus PNS sebanyak 20 tenaga
 pendidik yang keseluruhanya bertugas di Sekolah Tingkat Dasar sementara tenaga
 pendidik honorer terdapat 64 tenaga pendidik yang mengajar di hampir semua
 jenjang pendidikan di Desa Suhada. Berikut adalah tabel jumlah murid dan guru di
 desa Suhada
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 Tabel 10. Jumlah Murid dan Guru di desa Suhada
 Tingkat Pendidikan Kelas Jumlah Murid Guru
 2017 2018 PNS Honorer
 PAUD Harapan Mulia 15 15 3
 Jumlah 15 15 3
 SD 019
 1 12 12
 3
 6
 2 13 13
 3 8 8
 4 12 12
 5 12 12
 6 10 10
 Jumlah 67 67 9
 SD Setia
 1 18 15
 4
 6
 2 20 19
 3 8 16
 4 17 8
 5 21 16
 6 11 11
 Jumlah 95 85 10
 SD Parit Bangka
 1 23 20
 7
 4
 2 21 23
 3 16 21
 4 15 17
 5 15 15
 6 15 14
 Jumlah 106 110 11
 SD Dusun Syuhada
 1 22 17
 6
 5
 2 20 28
 3 19 18
 4 28 18
 5 17 20
 6 15 19
 Jumlah 121 120 11
 MTS (Madrasah Tsanawiyah)
 1 9 14 10 2 14 8
 3 8 8
 Jumlah 31 30 10
 MTS (Madrasah Tsanawiyah) Ponpes Sa’adatuddaraein
 1 28 44 16 2 34 28
 3 21 34
 Jumlah 83 106 16
 Madrasah Aliyah (MA)
 1 20 20 14 2 18 18
 3 16 16
 Jumlah 54 54 14
 Sumber: Hasil Observasi.
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 Kesehatan merupakan bagian terpenting dan menjadi salah satu fokus
 utama dalam perencanaan pembangunan yang berkelanjutan. Peningkatan
 kesehatan selain melibatkan partispasi aktif masyarakat harus juga diiringi dengan
 peningkatan akses masyarakat terhadap fasilitas kesehatan; meningkatkan
 pelayanan kesehatan yang berkualitas, merata, serta terjangkau; menyediakan
 sumber daya kesehatan yang kompeten; mendistribusikan tenaga kesehatan
 secara merata ke seluruh wilayah dengan cara meningkatkan sarana dan
 prasarana di bidang kesehatan.
 Di Desa Suhada fasilitas kesehatan hanya berupa Pustu (Puskesmas
 Pembantu) sedangkan tenaga kesehatannya hanya terdiri dari dua bidan. Dengan
 melihat perkembangan tingkat populasi masyarakat serta luasnya wilayah desa,
 fasilitas kesehatan serta tenaga kesehatan yang ada di Desa Suhada perlu
 peningkatan. Berikut adalah fasilitas kesehatan serta tenaga kesehatan yang ada
 di Desa Suhada.
 Tabel 11. Jumlah Fasilitas kesehatan dan Tenaga Kesehatan
 Nama Fasiltas Kesehatan
 Tenaga Kesehatan Status
 PNS Honorer
 Pustu Nurlela Amd.Keb (Bidan ) PTT
 Kambe. Amd.Keb (Bidan) Honorer Aspidensi
 Jumlah 2
 Sumber: Profil Desa.
 5.2 Kondisi Fasilitas Pendidikan dan Fasilitas Kesehatan
 Proses penyelengaraan pendidikan akan sangat efektif saat ditunjang
 dengan ketersedian sarana dan prasana yang memadai. Selain itu, keberadaan
 sarana dan prasana pendidikan menjadi bagian terpenting untuk meningkatkan
 kualitas serta menunjang mutu pendidikan. Berdasarkan Peraturan Menteri
 Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana
 untuk SD/MI, SLTP/MTS, SMA/MA, standar sarana dan prasana mencangkup:
 Kriteria sarana minimum yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, buku
 dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan komunikasi serta
 perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah atau madrasah. Kriteria
 minimum prasarana terdiri dari lahan, bangunan, ruang-ruang dan instalasi daya
 dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah ataupun madrasah.
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 Jika kita ikuti kriteria minimum sarana dan prasana yang ditetapkan menurut
 peraturan menteri diatas, kondisi sarana dan prasana pendidikan di Desa Suhada
 berdasarkan hasil observasi, terkait kondisi prasana masih dirasa cukup namun
 terkait kebutuhan prasana teknologi dan informasi perlu ditingkatkan. Sementara
 terkait kondisi prasarana, seperti gedung dan ruangan belajar dirasa sangat
 cukup.
 Sementara terkait fasilitas kesehatan, di desa Suhada belum memenuhi
 syarat untuk penanganan pasien dampak dari kebakaran lahan serta bencana
 asap yang ditimbulkan. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya tabung oksigen serta
 ketersediaan masker .
 5.3 Angka Partisipasi Pendidikan
 Untuk melihat tingkat partisipasi pendidikan dalam bentuk Angka Partispasi
 Sekolah (APS), Angka Partisipasi Kasar (APK) atau Angka Partisipasi Murni (APM),
 sangat dibutuhkan ketersediaan data terkait data usia sekolah. Namun data
 tersebut tidak bisa ditemukan di desa dan hanya ada data terkait partipasi
 penduduk untuk mengikuti pendidikan wajib sembilan tahun.
 Pendidikan wajib sembilan tahun yang menjadi amanat konstitui yang
 tercantum dalam Pasal 6 UU No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
 Nasional, menyebutkan “Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai 15 tahun
 wajib mengikuti pendidikan dasar’’ dan program wajib belajar ini kemudian
 dijabarkan kembali di Perarturan Pemerintah No. 47 Tahun 2008 sebagai peraturan
 pelaksana dari UU Sistem Pendidikan Nasional tersebut, wajib belajar sembilan
 tahun di Desa Suhada dapat di lihat dari tabel di bawah ini.
 Partisipasi masyarakat Desa Suhada yang mengikuti pendidikan wajib
 Sembilan tahun cukup tinggi, di mana jumlah penduduk Suhada yang tidak
 mengikuti usia wajib belajar hanya sebesar tiga persen dari semua total usia
 penduduk wajib belajar yang ada di suhada sebanyak 536 orang.
 Tabel 12. Usia Wajib belajar Di Desa Suhada
 Usia Penduduk Jumlah
 Masih Sekolah 7 - 15 tahun 518
 Tidak Sekolah 7 -15 tahun 18
 Sumber: Olahan data Sekunder.
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 Gambar 11. Grafik Jumlah penduduk Suhada Usia Wajib Pendidikan 9 Tahun
 Sumber: Profil Desa.
 5.4 Jumlah Korban Bencana Kebakaran dan Asap Tahun 2015
 Kebakaran lahan gambut di Desa Suhada yang terjadi pada tahun 2015
 terdapat di salah satu wilayah Parit Setia Kawan maupun Parit Bangka. Kedua
 lokasi yang jauh dari pemukiman tidak berdampak langsung akibat kabut asap
 sehingga di Desa Suhada tidak ada masyarakat yang memeriksakan diri karena
 dampak kabut asap. Walaupun tidak berakibat pada terganggunya kesehatan
 masyarakat, kebakaran pada tahun 2015 mengakibatkan beberapa masyakat
 mengalami kerugian materiil karena kebakaran tersebut membakar kebun kelapa
 masyarakat serta sebagain kecil membakar kebun sawit masyarakat.
 3%
 97%
 Masih Sekolah 7 - 15 tahun Tidak Sekolah Usia & - 15 Tahun
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 Bab VI Kesejarahan dan Kebudayaan Masyarakat
 6.1 Sejarah Desa
 Nama kampung Suhada diambil dari nama sebuah kampung lama “Kampung
 Syuhda”, yang artinya syahid. Nama syuhada diambil dari kisah perjuangan
 masyarakat Sungai Tunggak yang ada di kampung Syuhada melawan tentara
 Jepang di tahun 1945. Perlawanan terhadap tentara Jepang ini dipimpin oleh H.
 Muhammad Arif.
 Peperangan di Sungai Tunggak terjadi hingga empat kali dan banyak
 menimbulkan korban dari kedua belah pihak. Saat perang ke-empat terjadi banyak
 syuhada yang syahid termaksud pimpinan perjuangan H. M. Arif, Mak Galuh, H.
 Darman serta putra dan putrinya. Gugurnya pejuang pada pertempuran terakhir
 dikarenakan Jepang menggunakan asap beracun sehingga banyak pejuang yang
 mengalami keracunan. Hal ini pada akhirnya memudahkan tentara jepang untuk
 mengugurkan para pejuang yang sudah tidak berdaya.
 Selanjutnya H M Muhammad beserta putra -putrinya beserta masyarakat
 yang gugur syahid dimakamkan di Sungai Tunggak (kampung syuhada) dan pada
 tahun 1965 makam H. Muhammad Arif dan keluarganya dipindahkan oleh ahli
 warisnya ke Sungai Perak Tembilahan. Untuk menghormati jasa-jasanya
 masyarakat kampung Suhada mengabadikan namannya dengan mengganti nama
 Sungai Tunggak menjadi parit H. Muhammmad Arif dan namanya juga diabadikan
 pada sebuah lapangan sepak bola yang terletak di kampung Suhada.
 6.2 Etnis, Bahasa, Agama
 Etnis/suku yang berdiam di Desa Suhada yang paling dominan adalah
 etnis/suku Melayu dan suku Bugis selain itu ada etnis/suku Jawa yang merupakan
 pendatang kebanyakan warga di Suhada. Kekerabatan di Desa Suhada masih
 berada pada satu garis keturunan kelurga yang sama.
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 Bahasa yang digunakan dalam keseharian khususnya interaksi antar
 masyakat adalah bahasa Melayu dan Jawa. Namun ada beberapa penduduk
 Suhada yang menggunakan bahasa etnisnya sendiri saat komunikasi antar etnis
 atau sesama etnis. Sedangkan agama Islam merupakan mayoritas agama yang
 dianut oleh masyarakat Desa Suhada walaupun ada beberapa pendatang yang
 beragama lain namun bukan penduduk Suhada.
 6.3 Legenda
 Di Desa Suhada tidak ditemukan cerita rakyat atau legenda yang diakui
 kebenarannya oleh masyarakat. Baik cerita rakyat yang berkaitan dengan
 keberadaan desa maupun kehidupan sosial masyarakat. Ketiadaan ini
 kemungkinan besar diakibatkan karena rata-rata penduduk di Desa Suhada adalah
 pendatang. Dengan demikian tidak ada sejarah yang menghubungkan keberadaan
 masyarakat dengan desa secara langsung.
 6.4 Kesenian Tradisional
 Mayoritas penduduk Desa Suhada yang pada dasarnya adalah pendatang
 sehinnga berakibat pada tidak adanya kesenian tradisional asli atau lahir dari
 kebudayaan lokal setempat. Selain itu, untuk praktik kebudayaan yang berasal dari
 etnis masing-masing pendatang juga sudah mulai menghilang.
 6.5 Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam
 Kearifat lokal dalam pengelolan sumber daya alam yang masih sering
 dipraktikkan oleh masyarakat Desa Suhada adalah ritual tasyakuran untuk parit.
 Masyarakat Suhada menyebutnya sebagai ritual semah parit yang dilakukan
 setahun sekali. Ritual ini salah satunya dilakukan di Parit Tani Jaya dan Parit Bone
 Jaya. Terkait kebutuhan dana semah parit diperoleh dari iuran dan sumbangan
 sukarela. Kepala parit menarik iuran kepada anggota parit dengan ketentuan
 iuranya setiap anggota harus membayar Rp5.000 pada setiap baris kelapa yang
 diusahakan anggota parit. Ritual dilakukan dengan cara memotong ayam dan
 darah ayam tersebut diambil dan diletakkan di parit. Sementara yang berhak
 melakukan pemotongan ayam haruslah orang yang paham dan tahu tentang seluk
 beluk parit.
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 Bab VII Pemerintahan dan Kepemimpinan
 7.1 Pembentukan Pemerintahan
 Suhada ditetapkan menjadi desa bersamaan dengan 23 desa lainnya di
 Kabupaten Inhil pada 19 Juli 1998 di Pekanbaru oleh Gubernur Riau saat itu
 Soeripto. Penetapan dilakukan melalui Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat
 I Riau Nomor 296 Tahun 1998 tentang Pengesahan 23 Desa - desa persiapan dalam
 wilayah kabupaten Daerah Tingkat II Inhil. Keputusan tersebut merupakan tindak
 lanjut dari Surat Bupati Kepala Daerah Tingkat II Indragiri Hilir tanggal 24 Juli 1998
 Nomor 1026/Pemdes/140 tentang Usul Pemecahan Desa.
 Desa Suhada merupakan hasil dari pemecahan desa Induk Sungai Rukun
 Kecamatan enaok. Saat masih berstatus desa, persiapan Desa Suhada hanya terdiri
 dari dua dusun dengan jumlah penduduk 2.715 jiwa dengan batas sebelelah utara
 dengan Kecamatan Tembilaha, sebelah selatan dengan Kecamatan Reteh, sebelah
 Timur dengan Sungai Rukun dan sebelah barat dengan Desa Bagan Jaya.
 Saat menjadi desa persiapan, Desa Suhada sepenuhnya dibawah pembinaan
 pemerintahan kabupaten dan pemerintah kabupaten juga ditugaskan untuk
 membentuk struktur organisasi pemerintahan desa. Selain itu, pemerintahan
 kabupaten diwajibkan untuk membantu mempersiapkan ketersedian sarana dan
 prasana operasional agar menunjang kelancaran penyelengaraan pemerintah Desa
 Persiapan. Pada tahun 2000 Desa Suhada ditetapkan sebagai desa definitif. Berikut
 adalah nama yang pernah menjabat sebagai Kepala Desa di Suhada
 Tabel 13. Pejabat Kepala Desa Suhada
 No Nama JABATAN Priode
 1 H . Moh Saleh KADES 2000 - 2007
 2 H Sahida Latif KADES 2001 - 2007
 3 H. Sulaiman KADES 2007 - 2014
 4 MHD Riduan PJ KADES 2015
 Muh Ikhsan, S.Kom KADES 2016 - sekrang
 Sumber: Arsip Desa.
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 7.2 Struktur Pemerintahan Desa 2018
 Adapun struktur Pemerintahan Desa Suhada sekarang adalah sebagai berikut:
 Gambar 12. Bagan Pemerintahan Desa Suhada
 Sumber Arsip Desa.
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 Tugas pokok dan fungsi Aparatur Desa Suhada adalah:
 1. Kepala Desa
 Kepala Desa adalah pemerintaha Desa atau yang disebut dengan nama lain
 yang dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan
 Desa (UU no.6 tahun 2014 pasal 1 ayat 3) dan juga bertugas melaksanakan
 prinsip tata pemerintahan Desa yang akuntabel, transparan, professional,,
 efektif, efisien, bersih serta bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme,
 menyelenggaran administrasi pemerintahan Desa yang baik, mengelola
 keuangan Desa dan aset Desa, menyelessaikan perselisihan masyarakat di
 Desa, mengebangkan potensi sumber daya alam, dan melestarikan
 lingkungan hidup serta memberikan informasi kepada masyarakat
 2. BPD (Badan Permusyawaratan Desa)
 BPD adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang
 anggotanya merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan
 keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokrasi adapun fungsi BPD
 yang berkaitan dengan kepala Desa yaitu (UU RI no.6 tahun 2014 pasal 55)
 adalah membahas dan menyepakati rencana peraturan Desa bersama
 kepala Desa; menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat Desa dan
 melakukan pengawasan kinerja kepala Desa.
 3. Sekretaris Desa
 Adalah merupakan perangkat Desa yang membantu kepala Desa untuk
 mempersiapkan administrasi dan melaksanakan pengelolaanya,
 mempersiapkan bahan penyusunan peraturan Desa, melakukan koordinasi
 untuk penyelenggaraan rapat rutin; melaksanakan tugas lain yang diberikan
 kepala Desa.
 4. Pelaksana Teknis Desa
 a. Kepala urusan umum (Kaur umum) bertugas membantu sekretaris
 dalam melaksanakan administrasi umum, tata usaha, dan juga kearsipan
 b. Kepala urusan perencanaan (Kaur perencanaan) bertugas membantu
 kepala Desa mempersiapkan bahan rumusan kebijakan teknis
 pengembangan ekonomi masyarakat Desa, melaksanakan administrasi
 pembangunan serta menyiapkan bahan usulan kegiatan
 c. Kepala urusan pemerintahan (Kaur pemerintahan) bertugas membantu
 kepala Desa dalam melakukan pengelolaan administrasi kependudukan,
 administrasi pertanahan, membantu penyusunan perencanaan
 peraturan Desa.
 TUGAS POKOK DAN FUNGSI
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 7.3 Kepemimpinan Tradisional
 Desa Suhada terbentuk diawali dengan dengan pembukaan parit. Parit
 menjadi bagian terpenting dalam kehidupan masyarakat. Parit bukan hanya
 sekedar akses untuk sarana transportasi hasil panen ataupun digunakan sebagai
 sarana untuk mengairi kebun tapi parit juga sebagai sarana interaksi sosial antar
 masyarakat khususnya masyarakat yang mendiami atau menusahakan lahan yang
 ada di parit. Dengan demikian untuk menjalin interaksi tersebut dibentuklah kepala
 parit. Sistem kepala parit bukan hanya ada di Desa Suhada tetapi juga pada
 umumnya di Kecamatan Enok.
 Kepala parit adalah wujud dari kepemimpinan tradisonal yang ada di Desa
 Suhada, kepemimpinan kepala parit bersifat lokalitas, artinya kepemimpinannya
 hanya di sekitaran permasalahan parit di mana kepala parit tersebut ditujuk.
 Kepala parit merupakan tokoh tradisonal yang diangkat atas dasar kesepakatan
 bersama atau musyawarah bersama anggota parit. Sifat kepemimpinan parit itu
 lokalitas artinya kepemimpinannya hanya ada pada ruang lingkup parit tertentu
 atau hanya disekitaran parit yang dipimpinnya. Proses pemilihan kepala parit juga
 hanya melibatkan keangotaan parit. Walaupun kedudukannya tidak tercatat
 secara formal di desa namun setiap kegiatan dan pengurusan serta masalah yang
 ada di parit, kepala parit menjadi tokoh yang dapat memberikan keputusan.
 7.4 Aktor Berpengaruh
 Adapun aktor yang berpengaruh di desa adalah tokoh pelopor dan
 penggagas untuk pemekaran Desa Suhada yang pada awalnya Suhada masih
 termasuk dalam kawasan Desa Sungai Rukam Beliau adalah salah satu aktor yang
 berpengaruh di desa baik dari segi ekonomi maupun politik dan dikenal banyak
 orang. Di samping itu tokoh tersebut juga salah satu Kepala Desa Suhada yang
 pertama. Oleh sebab itu, tokoh tersebut sangat besar pengaruhnya di kalangan
 masyarakat dikarenakan jasa-jasa beliau dengan pemekaran Desa Suhada sehingga
 desa dapat berkembang lebih pesat dan mandiri.
 7.5 Mekanisme Penyelesaian Sengketa/Konflik Penguasaan Lahan
 Mekanisme penyelesaian sengketa di Desa Suhada dapat dibagi menjadi dua
 mekanisme yaitu mekanisme formal yang melibatkan aparatur desa dan
 mekanisme penyelesaian. Mekanisme penyelesaian formal misalkan terkait
 penyelesaian administrative serta upaya tidak lanjut apabila penyelesaiaan di
 tingkat aktor non-formal tidak menemui jalan keluar.
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 Sedangkan untuk penyelesaian yang bersifat non-formal yang ada di desa
 seperti mekanisme penyelesaian masalah di kawasan parit yang penyelesaiannya
 melalui kepala parit. Kepala parit dianggap masyarakat atau anggota parit sebagai
 mediataor awal untuk penyelesaian masalah yang ada di parit seperti konflik
 penguasaan ataupun pemanfaatan lahan yang berada dalam kawasan parit.
 Peyelesaian yang dilakukan pada prinsipnya mengedepankan unsur musyawarah
 mufakat dalam bentuk kekeluargaan. Setiap keputusan yang dikelurakan oleh
 kepala parit biasanya dipatuhi oleh kedua belah pihak. Namun sebelum
 memberikan keputusan biasanya pada tahap awal penyelesaian, kepala parit akan
 memanggil kedua belah pihak yang bersengketa. Sebagai contoh, misalkan terkait
 sengketa kepemilikan, kepala parit akan memberikan penjelasan dasar atau asal
 usul kepemilikan pada kedua belah pihak karena kepala paritlah yang dipercaya
 oleh masyarakat tahu tentang asal usul kepemilikan tersebut.
 7.6 Mekanisme/Forum Pengambilan Keputusan Desa
 Di Desa Suhada untuk proses pengambilan keputusan di tingkatan desa
 seperti penyusunan RPJM ataupun RKP desa melalui meknisme Musyawah Desa
 (MD) karena mekanisme pengambilan keputusan sebagaimana amanah dari UU
 No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa yaitu penetapannya melalui lembaga Musyawarah
 Desa (MD).
 Keberadaan lembaga Musyawarah Desa yang ditetapkan oleh UU Desa
 sebagai kelembagaan forum deliberatif untuk penyaluran aspirasi serta sebagai
 bentuk dari kepentingan dan kontrol dari warga desa. Berdasarkan Pasal 54 UU
 No. 6 Tahun 2014 menetapkan Kelembagaan Musywarah Desa (MD), bahwa setiap
 keputusan yang diambil di tingkatan desa diawali dengan Musyawarah Desa
 (MD). Selain itu pasal tersebut juga menyebutkan bahwa, musyawarah desa
 merupakan forum permusyawaratan yang bersifat strategis dalam
 penyelengaraan pemerintahan desa di mana MD diikuti oleh Badan Musyawarah
 Desa dan unsur masyarakat desa.
 UU Desa telah memberikan acuan untuk bagaimana masyarakat terlibat aktif
 dalam menyampaikan segala bentuk kepentinganya dalam bentuk yang lebih
 partisipatif. UU Desa telah memberikan kerangka normatif dan Institusional bagi
 pelaksanaan demokrasi desa yang mencangkup aspek kepemimpinan,
 akuntabilitas, deliberasi, representasi dan partisipasi (Shohibudin, 2015). Berikut
 ini adalah diagram hubungan antar-kelembagaan dalam pemerintahan desa sesuai
 dengan UU Desa.
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 Gambar 13. Hubungan Antar Kelembagaan di Desa
 Sumber: Zulkarnaen, 2014.
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 Bab VIII Kelembagaan Sosial
 8.1 Organisasi Sosial Formal
 Tabel 14. Organisasi Sosial formal
 No
 Nama Lembaga Tahun Berdiri
 Nama Ketua Jumlah
 anggota
 1 PEMDES 2000 Muh Iksan S. Kom 50
 2 Kelompok Pemuda 2017 Sulaiman S.Pd 20
 3 PKK 2000 Defi anggereni, S.Si 26
 4 Kelompok Tani Bangka Jaya 2018 Ambok Tadri 39
 5 Pokmas Maju Jaya 2018 ABD Rahim 20
 6 LPM 2000 Safi’i 9
 7 Kopmas 2018 Ariono 15
 Sumber: Hasil FGD dengan Masyarakat Desa Suhada.
 1) PKK
 PKK di Desa Suhada seperti organisasi PKK pada umumnya bertujuan untuk
 melakukan pemberdayaan keluarga melalui peran kaum perempuan. PKK di
 Desa Suhada berdiri pada tahun 2000, saat Desa Suhada sudah berstatus
 sebagai Desa Definitif. PKK Desa karya Tani sekarang diketuai oleh Ibu Defi
 Anggreni S. Si yang beranggotakan 26 orang.
 2) Pokmas Maju Jaya
 Pokmas Maju Jaya dan Pokmas Maju Jaya Bersama adalah kelompok
 masyarakat yang dibentuk untuk mendukung program retorasi gambut dan
 sebagai bentuk partisipasi aktif masyaakat untuk mengakselerasikan program
 pemulihan lahan gambut di Desa Suhada. Pokmas Maju Jaya dibentuk pada
 tahun 2018 atas inisiatif BRG (Badan Restorasi Gambut) untuk melibatkan
 masyarakat dalam merestorasi Hidrologi di kawasan ekosistem gambut.
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 Restorasi hidrologi dilakukan dengan melakukan pembasahan kembali lahan-
 lahan gambut yang sudah rusak dan mengering. Teknik pembahasan atau
 rewetting dapat dilakukan dengan cara membangun sekat kanal (canal
 blocking), penimbunan saluran (back filling), membangun sumur bor dan/ atau
 long storage. Target pembasahan lahan gambut yang layak bukanlah
 menaikkan muka air tanah setinggi mungkin (menciptakan genangan),
 melainkan menaikkan muka air tanah sedemikian rupa sehingga dapat
 meningkatkan kelembaban gambut, terutama di musim kemarau. Hal ini
 dimaksudkan agar lahan gambut tidak mudah teroksidasi dan/atau terbaka.
 Saat ini, program yang baru dijalankan oleh pokmas Maju Jaya adalah
 pembuatan sumur bor di kawasan ekosistem gambut di Desa Suhada
 8.2 Organisasi Sosial Nonformal
 Disamping adanya kelembagaan sosial formal, di Desa Suhada juga ada
 organisasi sosial informal yang dianggap sangat penting keberadaannya demi
 mendukung kegiatan pembangunan yang ada di desa, yakni :
 Tabel 15. Organisasi Informal desa Suhada
 Nama Organisasi
 Pendiri Tahun Berdiri
 Nama Ketua
 Jumlah Anggota
 Tujuan Pembentukan
 Pengajian
 Rozali S.pd
 2016
 Sudirman
 20 orang
 Pembentukan MTQ dan pusat ilmu pengetahuan agaman, agar masyarakat dapat mengamalkan agama sesuai dengan kaidah kaidah islamiyah
 Sumber: Profil Desa.
 8.3 Jejaring Sosial Desa
 Sampai saat ini di Desa Suhada belum terbentuk jejaring sosial yang
 melibatkan kerja sama antar desa maupun kerjasama Desa Suhada dengan pihak
 lain. Untuk setiap kegiatan desa baik yang berbentuk, sosial, budaya yang ada di
 desa masih berdasarkan atas inisiatif masyarakat desa sendiri, belum ada kegiatan
 yang melibatkan pihak lain di luar desa.
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 Gambar 14. Diagram Venn Desa Suhada
 Sumber: Hasil FGD dengan Masyarakat Desa Suhada.
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 Bab IX Perekonomian Desa
 9.1 Pendapatan dan Belanja Desa
 Pendapatan desa selain dari dana transfer dari Pemerintahan Pusat dalam bentuk
 DD (Dana Desa), dan dari Kabupaten Indragiri Hilir berupa bagi hasil pajak dan retribusi
 serta Alokasi Dana Desa. Dana dari Provinsi Riau adalah berupa keuangan Provinsi.
 Selain itu ada juga pendapatan yang berasal dari PAD (Pendapatan Asli Desa) dan
 pendapatan transfer dari pemerintahan pusat yang berupa dana desa. Anggaran
 belanja desa terbesar adalah belanja modal, berikut ini adalah pendapatan dan belanja
 Desa Suhaha
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 Tabel 16. Pendapatan dan Belanja Desa Suhada
 Pendapatan
 Pendapatan Asli Desa 400,00
 Lain-Lain pendapatan asli Desa yang sah 400,00
 Pendapatan Transfer 1.429.163.600,00
 Dana Desa 729.199.000,00
 Bagi Hasil Pajak dan Retribusi 18.629.600,00
 Alokasi Dana Desa 582.335.000,00
 Bantuan Keuangan Provinsi 100.000.000,00
 Jumlah Pendapatan 1.429.164.000,00
 Belanja Desa
 Belanja Desa 1.489.276.691,00
 Belanja Pegawai 312.600.000,00
 Belanja Barang dan Jasa 302.680.241,00
 Belanja Modal 873.996.450,00
 Jumlah Belanja 1.489.276.691,00
 Surplus(deficit) 60.112.691,00
 Pembiayaan
 Penerimaan Pembiayaan 100.112.691,00
 Sisa Lebih Penghitungan Anggaran 100.112.891,00
 Pengeluaran Pembiayaan 40.000.000,00
 Penyertaan Modal Desa 40.000.000,00
 Jumlah Pembiayaan 60.112.691,00
 Sisa Lebih/(kurang Pengitungan Anggaran 0,00
 Sumber: Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Suhada 2018.
 9.2 Aset Desa
 Aset Desa suhada selain aset gedung berupa tanah yang digunakan untuk
 kebutuhan sarana prasaran sosial. Selain itu, terdapat asset lainnya yang
 berbentuk gedung dan bangunan dan lain-lain. Berikut adalah aset yang dimiliki
 oleh Desa Suhada.
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 Tabel 17. Aset Tanah Desa Dan Peruntukan
 No
 Jenis Barang/ Nama Barang
 Luas M²
 Thn
 Letak/ Alamat Status Tanah Hak
 Penggunaan Asal- Usul
 Ket.
 1
 Tanah Bangunan Pasar 50x30 m (1500 m²)
 2001 Parit Setia Budi Dusun Setia
 Hak Milik
 Los Pasar
 Hibah Hibah H. Nurdin
 2 Tanah Bangunan Kantor Pemerintah
 35x15 m (525 m²)
 2015 Jl. Negara Lintas Timur Suhada
 Hak Milik
 Kantor Desa
 Hibah Hibah H. Alimuddin
 3
 Tanah Bangunan Tempat Kerja Lainnya
 35x15 m (525 m²)
 2015
 Jl. Negara Lintas Timur Suhada
 Hak Milik
 Kantor Satu Atap (Bhabin- kamtibmas dan Babinsa)
 Hibah
 Hibah H. Sahida Latif
 4
 Tanah Bangunan Balai Sidang/Pertemuan
 484,37 m²
 2015
 Parit Setia Budi Dusun Setia
 Hak Milik
 Balai Pertemuan dan Gedung PAUD
 Hibah
 Hibah H. Sulaiman
 5 Tanah Untuk Bangunan Air Kotor
 2 x 2 m (4 m²)
 2016 Parit Padaidi Dusun Syuhada
 Hak Milik
 MCK
 Hibah Hibah M. Yusuf
 6 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 5 x 5 m (25 m²)
 2016 Parit Setia Kawan Dusun Setia
 Hak Milik
 Sumur Bor + Tower
 Hibah Hibah Mijaswati
 7 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 1 x 1 m (1 m²)
 2016 Parit Bone Putra Dusun Harapan
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Kamarudi n
 8 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 1 x 1 m (1 m²)
 2016 Parit Setia Budi Dusun Setia
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Abdullah
 9 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 1 x 1 m (1 m²)
 2016 Parit Sungai Telang Dusun Setia
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Buhari
 10 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 1 x 1 m (1 m²)
 2016 Parit Tamban Dusun Setia
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Masrifah
 11 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 1 x 1 m (1 m²)
 2016 Parit Sungai Buluh Dusun Syuhada
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Husni
 12 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 1 x 1 m (1 m²)
 2016 Parit Bangka Hilir Dusun Jaya
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Lakube
 13 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 1 x 1 m (1 m²)
 2016 Parit Bone Jaya Dusun Jaya
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Petta Puji
 14 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 1 x 1 m (1 m²)
 2016 Pasar Lama Dusun Syuhada
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Bakhtiar
 15 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 1 x 1 m (1 m²)
 2016 Parit Tahtul Yaman Dusun Jaya
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Abidin
 16 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 1 x 1 m (1 m²)
 2016 Parit Bangka Hulu Dusun Jaya
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Nursamah
 17 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 1 x 1 m (1 m²)
 2016 Parit H. Arif Dusun Syuhada
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Rozali
 18 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 1 x 1 m (1 m²)
 2016 Parit Setia Kawan Darat Dusun Setia
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Abd. Rahiem
 19 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 2 x 2 m (4 m²)
 2017 Parit Sinar Wajo Dusun Harapan
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Hasan Basri
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 20 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 2 x 2 m (4 m²)
 2017 Parit Setia Budi Dusun Setia
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Aprizandi
 21 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 2 x 2 m (4 m²)
 2017 RW 002 Dusun Setia
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Daeng Pasabi
 22 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 2 x 2 m (4 m²)
 2017 Parit Sungai Telang Dusun Setia
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Miskandar
 23 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 2 x 2 m (4 m²)
 2017 Parit Tahtul Yaman Dusun Jaya
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Nurali
 24 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 2 x 2 m (4 m²)
 2017 Parit H. Arif Dusun Syuhada
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Abdullah
 25 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 2 x 2 m (4 m²)
 2017 RT 016 Dusun Syuhada
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Kaspul
 26 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 2 x 2 m (4 m²)
 2017 RT 017 Dusun Syuhada
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah Herman
 27 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 2 x 2 m (4 m²)
 2017 Parit Bone Putra Dusun Harapan
 Hak Milik
 Sumur Bor
 Hibah Hibah H. Haris
 28 Tanah Untuk Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
 7 x 4 m (28 m²)
 2017 Parit Sinar Wajo Dusun Harapan
 Hak Milik
 Sumur Bor + Tower
 Hibah Hibah Lauhe
 29 Tanah Untuk Bangunan Air Kotor
 3 x 3 m (9 m²)
 2017 Parit Bone Jaya Dusun Jaya
 Hak Milik
 MCK
 Hibah Hibah Sigit Hermanto
 Sumber: Profil Desa.
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 Tabel 18. Aset Bangunan Desa Suhada
 No Jenis Barang/ Nama Barang
 Kondisi Bangunan (B, KB, RB)
 Luas Lantai M²
 Letak/ Lokasi Alamat
 Status Tanah
 Asal Usul
 Ket.
 1 MCK Umum B 2x2 m (4 m²)
 Parit Sei Telang, Dusun Setia
 Hak Pakai
 APBDes 2014
 2 MCK Umum B 2x2 m (4 m²)
 Parit Bone I Dusun Harapan
 Hak Pakai
 APBDes 2015
 3
 Bangunan Gedung Kantor Permanen
 B
 9x6 m
 (54 m²)
 Kantor Desa, Jl. Negara Lintas Timur No. 1 Suhada
 Hak Milik
 APBDes
 2015
 4
 Bangunan Gedung Kantor Permanen
 B
 Kantor Pos Terpadu, Jl. Negara Lintas Timur No. 1 Suhada
 Hak Milik
 APBDes
 2015
 5
 Bangunan Gedung Pendukung
 B
 50 m
 Pagar Kantor, Jl. Negara Lintas Timur No. 1 Suhada
 Hak Milik
 APBDes
 2015
 6 MCK Umum B 2x2 m (4 m²)
 Parit Padaidi Dusun Syuhada
 Hak Milik
 APBDes 2016
 7 MCK Umum B 2x2 m (4 m²)
 RT 006 Dusun Setia
 Hak Milik
 APBDes 2016
 7 MCK Umum B 2x2 m (4 m²)
 Parit Sinar Wajo Dusun Harapan
 Hak Pakai
 APBDes 2016
 8
 Gedung Pertokoan/Koperas i/Pasar Permanen
 B
 15x6 m (90 m²)
 Los Pasar Baru, Pasar Baru Dusun Setia Desa Suhada
 Hak Milik
 APBDes
 2016
 9 MCK Umum B Pasar Baru Dusun
 Setia Hak Milik
 APBDes 2017
 10 MCK Umum B Parit Bone Jaya
 Dusun Jaya Hak Milik
 APBDes 2017
 11 Gedung Pertokoan/Koperas i/Pasar Permanen
 B 24x5 m
 (120 m²)
 Los Pasar Baru, Pasar Baru Dusun Setia Desa Suhada
 Hak Milik
 APBDes
 2017
 Sumber: Profil Desa.
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 9.3 Tingkat Pendapatan Warga
 Pendapatan masyarakat merupakan jumlah penghasilan yang diterima oleh
 masyarakat atas prestasi kerjanya selama satu periode waktu tertentu, baik harian,
 mingguan, bulanan maupun tahunan. Di Desa Suhada secara umum pendapatan
 masyarakat ada pada sektor pertahian atau perkebunan. Sektor pertanian sebagai
 bagian yang integral dengan sistem masyakat desa Suhada, karena hampir secara
 keseluruhan masyarakat desa terintegerasi dengan sektor pertanian. Selain
 sebagai pemenuhan kebutuhan, juga merupakan sumber tenaga kerja.
 Secara agregat pendapatan rumah tangga petani desa Suhada diperoleh dari
 dua sumber pendapatan, yaitu sumber pendapatan dari sektor pertanian dan non
 pertanian, pendapatan di sektor pertanian seperti usaha tani kebun, pertenakan
 sementara yang diluar usaha pertanian denagan menjadi buruh tani. Usaha tani
 kebun khususnya kebun kelapa, pinang, maupun kelapa sawit menjadi usaha
 utama masyarakat. Untuk pendapatan non pertanian terdiri dari usaha non
 pertanian seperti, berdagang, PNS, honorer di instasi pemerintahan desa maupun
 instasi sosial (kesehatan dan pendidikan) dan lain - lain.
 9.3.1. Pekebun (kelapa, sawit, pinang)
 Perkebunan Kelapa rakyat merupakan komoditas unggulan usaha tani
 di Desa Suhada, hal ini senada dengan Kabupaten Indragiri Hilir (Inhil)
 sebagai penghasil komoditas kelapa terbesar di Indonesia bahkan di dunia.
 Luas lahan komoditas kelapa di Inhil terluas di Provinsi Riau yang mencapai
 440.821. Jenis kelapa yang di budidayakan di Desa Suhada adalah kelapa lokal
 maupun hibrida.
 Petani di Desa Suhada lebih lebih dominan menanam kelapa varietas
 lokal. Selain mudah di dapat, pertumbuhan dan hasilnya juga cukup baik.
 Petani Desa Suhada menerapkan penanaman kelapa dan juga sawit maupun
 pinang dengan metode penanaman per-baris. Dalam satu hektar, biasanya
 dapat mencapai 140-143 pokok pohon kelapa, yang terdiri 4 baris di depan
 dan 35 baris ke belakang. Hasil yang di dapat sekitar 2 ton kelapa bulat
 (jambul). Jika kita asumsikan dengan harga kelapa sekarang yang rata-rata
 harganya Rp1.000 dalam satu kilogram maka pendapatan petani dalam satu
 kali panen Rp2.000.000 untuk luasan satu hektar.
 Komoditas hasil panen kelapa di Desa Suhada ada dua, kelapa bulat
 (jambul) dan kelapa kopra. Sekitar umur 4 sampai 5 tahun semenjak ditanam,
 kelapa baru dapat dipanen dan masa panen berikutnya secara simultan
 terjadi 3,5 bulan sekali. Tidak menentunya harga kelapa menjadi salah satu
 kendala untuk memastikan berapa pendapatan yang dihasilkan petani saat
 panen. Harga terendah kelapa bulat berada di Rp600/kg dan harga tertinggi
 hingga Rp3.200 /kg sementara kelapa kopra harga terendah ada pada
 Rp1.200/kg untuk harga tertinginya sampai pada Rp7.000/kg.
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 Sedangkan untuk tanaman sawit dalam satu hektarnya juga sama
 dengan kelapa yaitu 140-143 pokok pohon sawit dengan 4 baris di depan dan
 35 baris kebelakang, dan hasil yang diperoleh 4 ton. Jika kita asumsikan
 dengan harga sawit sekarang Rp600/kg maka pendapatan yang diperoleh
 Rp2.400.000 dalam satu kali panen dengan luasan lahan satu hektar.
 Sesuai informasi yang dihimpun dari masyarakat, sawit mulai menjadi
 komoditas usaha tani di Desa Suhada pada tahun 2000-an awal. Salah satu
 alasannya adalah, pertama karena punya nilai ekonomis dan kedua
 pendapatan yang didapat dari hasil panen kelapa sawit lebih cepat jika
 dibandingkan dengan kelapa. Dalam satu bulan bisa panen dua kali, yang
 simultan terjadi 15 hari sekali.
 Sementara untuk tanaman pinang di Desa Suhada hanya tanaman
 sisipan atau tumpang sari untuk perkebunan kelapa ataupun perkebunan
 sawit, menurut beberapa penuturan masyarakat, tanaman pinang
 petumbuhannya cukup baik saat jadi tanaman sisipan kelapa dari pada sawit.
 Sementara komoditas pinang di Desa Suhada terdiri dari pinang kering,
 pinang basah dan pinang mentah. Harga tertinggi adalah pinang kering
 dengan harga Rp12.000/kg-Rp15.000/kg. Pohon pinang dapat dipanen untuk
 pertama kali saat tanaman berumur 5 tahun dan panen berikutnya satu bulan
 sekali.
 Namun yang harus menjadi catatan, bahwa penghasilan tersebut
 ataupun banyaknya tananaman yang di tanam dalam satu hektarnya, pada
 dasarnya tidak ada ketentuan pokok termaksud pendapatan hasil panen
 dalam satu hektarnya. Masyarakat pada umumnya menilai hasil panen dalam
 bentuk baris tanaman tidak dalam bentuk luasan. Disisi lain fluktuatifnya
 harga komoditas hasil panen kelapa, sawit maupun pinang menjadi salah
 satu kendala dalam memastikan pendapatan riil masyarakat. Berikut ini
 adalah salah satu perhitungan produksi tanaman kelapa, sawit dan pinang di
 Desa Suhada.
 Produksi kelapa di lahan gambut dengan luas 7 baris naik 50 pokok,
 yang kedalaman gambutnya 1,5 m. Produksi sawit di lahan gambut
 kedalaman 3 meter dengan luasan 3,5 Hektar. Produksi Pinang dilahan
 gambut seluas 2 baris, dengan kedalaman 1,5 meter.
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 Tabel 19. Usaha Kelapa di Desa Suhada
 Biaya Saprodi
 Bibit 2.450.000 Bibit yang digunkan bibit lokal sebanyak 350 pokok dengan harga 7000/pokok, pemupukan dilakukan 2 kali saat penyemain dengan pupuk Cu sebanyak 1/2 kg dan saat tanaman umur 1 tahun dengan pupuk Cu sebanyak 2 kg. Untuk pembukaan lahan untuk membasmi gulma herbisida yang digunakan herbisida kontak sebanyak 10 liter dan herbisida sistemik 10 liter.
 Pupuk 125.000
 Herbisida 1.250.000
 Hasil Usaha
 Kelapa Bulat 5.000.000 Kelapa bulat 5 ton denagn harga 1000/kg dan yang yang dicungkil 2.5 ton dengan harga 2.200 ton. Panen pertama dilakukan saat tanaman umur 5 tahun, dan panen berikutnya secara priodik satu setengah bulan sekali.
 Kelapa Cungkil
 2.5 ton
 Sumber: Hasil Wawancara.
 Tabel 20. Usaha sawit di Desa Suhada
 Biaya Saprodi
 Bibit 3.950.000 Jenis bibit yang digunakan 560 bibit pabrik, dengan harga Rp7000/pokok, pemupukan dilakukan 3 kali, pada saat pre-nursery (pembibitan awal) saat bibit umur 0-3 bulan dengan Pupuk MPK sebanyak 1/4, pupuk MPK sebanyak 3 kg juga digunakan saat Main-Nusery (pembibitan utama) saat bibit umur 3-15 bulan, ketiga pemupukan dilakukan saat tanaman umur 15 bulan - 2,5 tahun, menggunakan pupuk urea sebanyak 3,5 kg dan pupuk PSP sebanyak 8,5 kilo, herbisida yang digunakan saat persiapan lahan herbisida sistemik 1,5 liter dan herbisida kontak 1,5 liter.
 Pupuk 203.000
 Herbisida 195.000
 Biaya Tenaga Kerja
 Persipan lahan 150.000 Untuk pembukaan lahan dilakukan selama 2 hari dalm sehari 7 jam dengan sistem upah harian, penanaman selama 5 hari dalam sehari 7 jam upah mengunakan sistem borongan, perawatan selam 10 hari dalam sehari 7 jam, dan penerpan upah panen dengan sistem bagi hasil 50 – 50.
 penanaman 448.000
 perawatan 5oo.ooo
 Panen
 Hasil Usaha
 TBS Sawit 2.912.000 Hasil panen 4.5 ton dengan harga Rp650/kg, panen pertama kali saat sawit umur 5 tahun dan panen berikutnya secara periodik satu bulan dua kali.
 Sumber: Hasil Wawancara.
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 Tabel 21. Usaha Pinang Di Desa Suhada
 Biaya Saprodi
 Bibit 200.000 Bibit lokal yang digunakan 2000 p0kok denganharga 1000/pokok, pemupukan dilakukan dua kali saat penyemaian pada saat bibit umur 2 bulan,dengan menggunakan pupuk urea sebanyak 20 kg, dan pemupukan kedua saat tanaman berumur 2 tahun, dengan pupuk KCL sebanyak 20 kg, herbisida digunakan saat persiapan lahan herbisida sistemik 3 liter dan herbisida kontak 3 liter,
 Pupuk 660.000
 Herbisida 405.000
 Hasil Usaha
 Kelapa Bulat 5.000.000 Pinang basah 70 kg dengan harga 8000/kg dan pinang yang dikeringkan 34 kg dengan harga 12.000 kg pinang saat pertama kali panen saat tanaman umur lima tahun dan panen berikutnya priodik satu bulan sekali.
 Kelapa Cungkil
 2.5 ton
 Sumber: Hasil Wawancara.
 Jika dilihat pada tabel di atas, biaya sarana produksi terbesar untuk
 kelapa ada pada pembelian bibit. Bibit yang umum digunakan oleh
 masyarakat adalah bibit varietas lokal. Demikian halnya dengan sawit, biaya
 tersbesar pada sarana produksi ada pada pembelian bibit dan untuk pinang
 yang terbesar ada pada pembelian pupuk. Namun hal diatas tidak bisa
 dijadikan rata-rata penghasilan ataupun pengeluaran perkebunan
 masyarakat. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya jenis tanaman tahunan
 menurut masyarakat tidak membutuhkan perawatan yang intensif.
 Sedangkan terkait penghasilan mengikuti harga yang selalu fluktuatif.
 Untuk pemenuhan kebutuhan bibit kelapa selain membeli terkadang
 petani juga menyemai bibit kelapa dari buah kelapa yang ditanamnya sendiri.
 Biasanya buah kelapa yang dijadikan bibit berasal dari pohon kelapa yang
 berumur kurang lebih 10 tahun. Sedangkan untuk kebutuhan bibit sawit
 selain menggunakan bibit kelapa sawit virietas lokal, petani juga
 menggunakan bibit sawit yang di produksi oleh pabrik. Sementara untuk
 kebutuhan bibit pinang tidak begitu banyak, dikarenakan tanaman pinang
 hanya tanaman sisipan atau tanaman yang dijadikan tumpang sari dari
 tanaman kelapa. Selain membeli banyak petani yang juga menyemai bibit
 dari buah pinang yang ditanamnya, buah pinang yang dijadikan bibit diambil
 dari pohon pinang yang berbuah lebat dan berumur diatas 10 tahun. Tidak
 berbeda dengan kelapa untuk mengetahui luas areal tanam pinang,
 masyarakat Desa Suhada mengukurnya dengan sistem baris.
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 Saat melakukan penyemain bibit kelapa maupun pinang, petani
 melakukan pemupukan rata-rata hanya sekali sebelum ditanam. Hal ini
 dilakukan saat bibit kelapa berumur enam bulan ataupun satu tahun
 sedangkan untuk pinang biasanya dilakukan pemupukan saat bibit baru
 berumur 1 sampai 2 bulan. Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk CU
 ataupun Urea. Baik pupuk CU ataupun Urea tidak ada ketentuan berapa
 banyak takaran pupuk yang digunakan, hanya dengan catatan pemupukan
 saat masa penyemaian tidak boleh dilakukan berlebihan karena dapat
 mematikan bibit
 Saat persiapan lahan, selain melakukan penebasan rumput maupun
 batang, untuk membasmi gulma, petani mengunakan dua jenis herbisida,
 yaitu herbisida kontak dan herbisida sistemik. Pengunaan herbisida kontak
 maupun sistemik tergantung pada berkembang biaknya gulma di lahan dan
 ada juga petani yang hanya melakukan penebasan tanpa harus
 menggunakan herbisida.
 Kelapa maupun pinang yang ditanam di lahan gambut oleh masyarakat
 Desa Suhada, kebanyakan dibiarkan tumbuh alamiah saat sebelum panen.
 Perawatan yang dilakukan hanya sekedar pembersihan disekitar areal pohon
 kelapa dan pemupukan terkadang hanya dilakukan sekali, pupuk yang
 digunakan adalah pupuk jenis CU dan KCL. Pupuk KCL dan takaran yang
 diberikan tergantung pada ada tidaknya modal yang dimiliki petani untuk
 mendapatkan pupuk. Sementara untuk perawatan masa panen juga
 menggunkan pupuk jenis yang sama dan pemupukan biasanya dilakukan 3
 bulan sekali setalah panen.
 Dalam usaha tani kelapa, kelapa sawit dan pinang di Desa Suhada biaya
 produksinya dapat dibagi menjadi dua, biaya konstan/biaya tetap seperti
 pajak tanah dan biaya peyusutan dan biaya variabel seperti sarana produksi
 ataupun biaya tenaga kerja.
 Biaya sarana produksi (Saprodi) untuk usaha tani kebun kelapa, sawit
 dan pinang di Desa Suhada terdiri dari biaya untuk bibit, pupuk, serta
 herbisida yang dapat dibagi juga penggunaan saprodinya pada masa
 penyemaian bibit, persiapan lahan, perawatan sebelum panen, serta
 perawatan setelah panen dan berikut adalah beberapa contoh biaya sarana
 produksi dari kelapa, sawit dan pinang yang di tanam di lahan gambut.
 Sementara biaya tenaga kerja merupakan biaya yang dikeluarkan
 untuk tenaga kerja beasaran biaya yang dikeluarkan tergantung dari berat
 atau tidaknya pekerjaan yang dilakukan serta lamanya waktu yang digunakan
 dan upah yang diberikan berkisar Rp50.000/hari sampai Rp100.000/hari,
 namun ada jenis pekerjaan yang dilakukan dengan sistem borongan.
 Mengenai lama atau tidaknya pemakian tenaga kerja juga mempengaruhi
 besaran biaya yang dikeluarkan. Namun secara umum petani di Desa Suhada
 menggarap lahanya sendiri, baik saat penyemaian, pembukaan lahan,
 perawatan maupun pada saat panen.

Page 75
                        

PROFIL DESA PEDULI GAMBUT
 Desa Suhada, Kec. Enjok, Kab. Indragiri Hilir, Provinsi. Riau | 107
 Sedangkan untuk biaya tetap di Desa Suhada seperti pajak, tergantung
 dari luas dan kecilnya lahan yang dimiliki. Berdasarkan hasil wawancara
 dalam satu hektarnya pajak lahan ada dikisaran Rp10.000/tahun. Dan besaran
 biaya penyusutan alat pertanian dihitung berdasarkan kepemilikan alat
 pertanian yang dimiliki petani, dalam hal ini peralatanya yang dihitung
 penyusutannya seperti:
 Tabel 22. Penggunaan Alat Pertanian Usaha Tani Kelapa
 Jenis Peralatan Harga Masa pakai
 penggunaan
 Parang pendek & panjang
 Rp 300.000 1 s/d 2 tahun
 Untuk tebas rumput & mentak tandan kelapa
 Cangkul Rp 90.000 1 tahun Untuk mencangkul tanah
 Linggis Rp 120.000 1 tahun Untuk menggali tanah
 Sabit & bamboo Rp 35.000 5 bulan Untuk mengait kelapa
 Tangki semprot Rp 500.000 2 tahun Untuk menyemprot rumput
 Tombak Kelapa Rp 20.000 1 tahun Untuk memaksukkan kelapa kedalam lajong
 Solak dan tiang Rp 85.000 8 tahun Untuk mengupas kulit kelapa
 Cungkil Rp 35.000 1 tahun Mencungkil daging kelapa
 Sumber: Olahan Data Primer.
 Tabel 23. Penggunaan Alat Pertanian Usaha Tani Kelapa Sawit
 Jenis Peralatan Harga Masa pakai
 penggunaan
 Parang Rp 80.000 5 tahun Untuk membersihkan tanaman saat perwatan
 Tangki semprot Rp 700.000 10 tahun Untut penyemprotan gulma & hama penyakit
 Dodos Rp 150.000 5 tahun Untuk mengambil buah sawit dari pohonnya
 Angkong Rp 350.000 4 tahun Untuk mengangkut hasil panen
 Kampak Rp 30.000 5 tahun Untuk memotong tandan buah dan pelepah
 Gancu Rp 30.000 1 tahun Untuk angkat TBS (Tandan Buah Segar) sawit
 Tosok Rp 80.000 5 tahun Untuk angkut buah ke sarana Transportasi
 Sumber Olahan Data Primer.
 Tabel 24. Penggunaan Alat Petanian Usaha Tani Pinang
 Jenis Peralatan Harga Masa pakai
 penggunaan
 Parang panjang Rp 150.000 2 tahun Menebas dan menetak tangkai pinang
 Parang Pendek Rp 150.000 2 tahun Menebas dan menetak tangkai pinang
 Sabit dan Bambu Rp 35.000 5 bulan Untuk mengait buah pinang diatas pohon saat panen
 Pembelah pinang Rp 150.000 3 tahun Untuk membelah pinang hasil panen
 Pecungkil Rp 5000 3 tahun Untuk mencungkil dan membelah pinang
 Tangki semprot rumput
 Rp 450.000 5 tahun Untuk menyemprot hama dan rumput
 Linggis Rp 150.000 2 tahun Untuk Menggali tanah
 Sumber Olahan Data Primer.

Page 76
                        

PROFIL DESA PEDULI GAMBUT
 Desa Suhada, Kec. Enjok, Kab. Indragiri Hilir, Provinsi. Riau | 108
 9.3.2. Struktur pasar komoditas perkebunan masyarakat
 a. Kelapa dan kelapa sawit
 Kelapa merupakan komoditas unggulan masyarakat Desa Suhada,
 hampir secara keseluruhan masyarakat berkebun kelapa sedangkan
 kelapa sawit merupakan komoditas yang dinilai petani punya nilai
 ekonomis, hasil produksi kelapa di tingkat akhir di jual ke pabrik berikut
 struktur pemasaran kelapa dan kelapa sawit.
 Gambar 15. struktur Pasar Kelapa dan Sawit Di Desa Suhada
 Sumber: Olahan Data Primer.
 Di Desa Suhada yang bertindak sebagai penentu harga (price
 maker) kelapa maupun kelapa sawit adalah pabrik. Sementara untuk bisa
 memasukkan kelapa ataupun kelapa sawit ke pabrik, penjual harus punya
 DO (delivery order). Hal demikian dilakukan karena sistem penerimaan
 komoditas hasil usaha kelapa dan kelapa sawit di pabrik menggunakan
 persyaratan pemenuhan kuota dalam skala besar. Oleh karena itu, hasil
 panen komoditas petani untuk bisa sampai pabrik menggunakan banyak
 tipe dengan beberapa pelaku usaha, petani, tauke tingkat desa, tauke
 yang memiliki DO dan pabrik, sedangkan untuk tauke pemilik DO bisa
 berasal dari desa ataupun diluar desa.
 Memahami struktur pasar di Desa Suhada terkesan rumit,
 khususnya di tingakatan pertama, petani dan tauke desa dan tauke
 pemilik DO (pengepul pedagang). Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
 maupun pemenuhan kebutuhan sarana produksi bagi petani yang tidak
 punya modal, petani akhirnya mengikatkan diri pada pedagang pengepul
 (tauke) melalui pinjaman dan rata-rata pinjaman tersebut dalam bentuk
 uang. Bantuan maupun pinjaman tersebut menjadi ikatan non-formal
 kontrak jual beli komoditas panen petani sebagai bagian dari sarana
 pembayaran hutang.
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 Sistem kontrak jual beli yang diawali dengan pinjaman
 pendahuluan antara petani dan tauke walaupun tanpa ada ketentuan
 formal yang baku dan sering tanpa ikatan perjanjian di atas kertas namun
 dalam pelaksanaanya dapat dipatuhi dengan baik oleh kedua belah pihak
 pelaku kontrak dan tidak melibatkan campur tangan intermediasi dari
 pihak ketiga. Namun saat terjadi pelanggaran kontrak, misalkan hasil
 panen petani yang terikat kontrak tidak dijual kepada pemberi kontrak
 maka petani tersebut akan kesulitan untuk mendapatkan pinjaman
 kembali. Pengurangan atau pelunasan hutang tergantung dari seberapa
 besar hasil dari panen yang dijual ke tauke dan terkait harga biasanya
 sudah ditetapkan oleh tauke. Sedangkan untuk petani yang tidak terikat
 kontrak dengan tauke, kelapa maupun kelapa sawit akan dikirim ke
 gudang tauke saat terjadi kesepakatan harga diantara keduanya. Namun
 bagi petani yang mampu memenuhi permintaan pabrik dapat menjual
 hasil panennya tanpa melalui tauke dengan cara meminjam DO pihak lain
 atau dapat mengusahan DO sendiri. Berikut ini harga kelapa dan kelapa
 sawit.
 Tabel 25. Harga Jual Beli Kelapa
 Hasil Panen Harga dari petani
 ke pengepul
 Harga dari tauke ke
 perusahaan
 Keterangan
 Kelapa Bulat 900 - 1000 /kg 1.600 /kg Dijual di perusahaan kelapa yang ada di Jambi
 Kelapa cungkil (kopra)
 2.200 - 2.300 /kg
 3.500/kg Di Jual di perusahaan pengelolahan kelapa di Sungai Sejuk dan Pulau Palas
 Sumber: Hasil Wawancara.
 Tabel 26. Harga Jual Beli Kelapa Sawit
 Hasil Panen Harga dari petani ke tauke Harga dari tauke ke perusahaan
 TBS Sawit 6.00/kg 1.200 /kg
 Sumber: Hasil Wawancara.
 Margin keuntungan terbesar yang diterima pengepul adalah pada
 pengepul kelapa cungkil hingga 65-71 persen, sementara margin
 keuntungan yang terendah diterima oleh pengepul kelapa sawit yaitu 50
 persen, semantara untuk margin keuntungan yang diterima oleh pengepul
 kelapa bulat ada pada 60%, namun margin tersebut bukan keuntungan
 kotor kareana belum dikurangi oleh biaya transportasi maupun biaya
 timbang.
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 9.3.3. Pinang
 Komoditas pinang di Desa Suhada tidak begitu banyak, karena hanya
 tanaman sisipan, dan untuk penjualan pinang pangsa pasarnya di luar daerah.
 Biasanya pengepul diluar daerah (yang terbesar ada di Medan) datang
 langsung ke desa mengambil langsung ke petani atau pengepul tingkat desa.
 Komoditas pinang di Desa Suhada ada tiga kelompok yaitu pinang basah,
 kering dan mentah. Komoditas pinang termahal adalah komoditas pinang
 kering yang marjin harganya sampai 60-50 persen jika dibandingkan dengan
 harga pinang basah dan mentah. Proses pengeringan pinang bisa secara
 alamiah dijemur langsung diatas terik matahari dan kedua di oven, dan satu
 kali proses pengovenan sampai 900 kg. Biasanya proses pengovenan
 tersebut dilakukan oleh pengepul, sementara untuk pinang basah
 merupakan pinang yang sudah dibelah dan dijemur selama sehari dan
 mentah adalah pinang yang langsung dipanen dari pohon. Berikut harga
 beberapa komoditas pinang
 Tabel 27. harga komoditas pinang
 Komoditas pinang
 harga Keterangan
 Kering 12.000 - 14.000/kg Dijual ke pabrik
 Basah 6000/kg Di jual ke pengepul
 Basah 5000/kg Di jual ke pengepul
 Sumber: Hasil Wawancara.
 9.3.4. Buruh Tani
 Pekerjaan menjadi buruh tani di Desa Suhada pada umumnya
 merupakan pekerjaan sampingan dan bukanlah pekerjaan utama. Pekerjaan
 sebagai buruh tani biasanya dilakukan saat menunggu panen dari tanaman
 pertanian yang diusahakan. Petani pemilik lahan yang mempekerjakan buruh
 tani, dalam menentukan buruh yang akan dipekerjakan dipengaruhi oleh
 ikatan kekerabatan maupun kepercayaan.
 Menurut kamus KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) definisi buruh
 tani diartikan sebagai buruh yang menerima upah dengan bekerja di kebun
 atau di sawah orang lain. Jika dilihat dari satuan kegiatan dalam satuan kerja,
 buruh tani di Desa Suhada dapat dibagi menjadi dua, yaitu buruh tani
 borongan dan buruh tani harian. Buruh tani borongan merupakan tenaga
 kerja yang dibayar berdasarkan satuan kerja sedangkan buruh tani harian
 adalah tenaga kerja yang dibayar berdasarkan atas jumlah hari kerja.
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 Contoh upah borongan yang ada di Desa Suhada seperti buruh untuk
 penanaman kelapa sawit, jenis pekerjaan yang dilakukan adalah melangsir
 bibit kemudian membuat lubang tanaman serta melakukan penanaman sawit
 dengan upah Rp448.000. Sementara untuk besaran upah buruh harian
 sangat tergantung pada berat dan tidaknya pekerjaan yang dilakukan dan
 tidak ada ketentuan yang pasti besaran upah yang diberikan. Berikut ini upah
 rata-rata buruh tani kelapa, kelapa sawit dan pinang.
 Tabel 28. Standar Upah Buruh Tani Di Desa Suhada
 Jenis Pekerjaan
 Jumlah Jam Kerja
 Upah Pekerjaan yang dilakukan
 Buruh untuk Persiapan lahan
 5 - 8 jam
 100.000/hari
 Membersihkan lahan dengan menebas rumput dan batang kayu semak belukar serta melakukan penyemprotan pada rumput. Sedangkan untuk kelapa sawit biasanya juga termasuk pembuatan pancang tanam.
 Buruh untuk penanaman Kelapa
 5 - 8 jam
 50.000- 100.000/hari
 Menggali tanah dan membuat patokan kelapa dan upah yang diterima buruh menjadi lebih besar saat mengangkut bibit ke area tanam.
 Penanaman Pinang
 3 - 5 jam
 20.000- 50.000
 Menggali tanah dengan cangkul untuk tempat penanaman pinang dan upah yang diterima lebih besar selain menggali tanah juga melakukan penanaman.
 Upah Buruh Perawatan Kelapa Sawit
 7 jam
 50.000
 Kartasi (ablasi) membuah buah pasir pada tanaman buah sawit dengan tujuan untuk menekan pertumbuahan generatif dan merangsang pertumbuhan generatif, serta pembuatan TPH (Tempat Pengumpulan Hasil).
 Upah Buruh perawatan Kelapa
 5 - 7 jam
 50.000
 Menebas rumput dan membersihkan lahan dam mengambil pelepah kelapa yang jatuh agar tidak semak sebagai upaya untuk melindungi kelapa dari hama tikus dan kumbang.
 Upah Buruh panen Kelapa
 5 jam 100.000- 150.000
 Menebas, mengait, melajang, menganyut, mengopek dan mencungkil.
 Upah Pemupukan Kelapa dan pinang
 5 jam
 50.000
 Selain melakukan pemupukan biasanya juga pembersihan areal sekitar tanaman kelapa, ini dilakukan saat peratawan pascapanen.
 Sumber: Olahan data primer.
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 Selain pemberlakuan besaran upah dalam hitungan kerja per hari, di
 Desa Suhada juga berlaku sistem upah bagi hasil panen. Pembagian hasilnya
 50 % - 50 % untuk pekerja dan pemilik lahan. Pekerjaan yang dilakukan buruh
 selain memanen TBS kelapa sawit atau buah kelapa juga menagangkut hasil
 panen sampai pada lokasi penjualan dan ada juga sistem upah yang
 mengunakan ukuran satuan hasil kerja, seperti yang terjadi pada upah buruh
 komoditas pinang. Sebagai contoh, misalnya upah ngait sebesar Rp150.000
 sampai selesai, nganing sekalian mengakut Rp15.000/karung dan ngupas
 pinang Rp2000/kg.
 Gambar 16 Aktivitas Produksi Perkebunan Sawit, Pinang, Sawit dan Pinang
 Mengangkut Kelapa Kerja Pinang
 Dodos Sawit Kelapa Bulat
 TBS Sawit Ngupas Kelapa
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 9.3.5. Buruh Pabrik
 Masuknya industralisasi skala besar di desa dalam bentuk pabrik
 pengolahan kelapa dan kelapa sawit berdampak pada terbukanya peluang
 akses masyarakat setempat untuk terlibat sebagai buruh pabrik. Terdapat
 berbagai status buruh di pabrik, seperti buruh harian lepas, buruh kontrak
 maupun buruh dengan status pekerja tetap.
 Berdasarkan hasil catatan dilapangan, masyarakat yang bekerja sebagai
 buruh terkadang tidak serta merta meninggalkan pekerjaan sebelumnya
 sebagai pekebun. Namun ada juga beberapa masyarakat yang sangat
 tergantung pada pendapatan utamanya dengan menjadi buruh pabrik
 sebagai sumber penghasilan utama untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
 Dengan bekerja sebagai buruh tidak begitu saja dapat meningkatkan
 kesejahteraan masyarakat. Hal ini sebagaimana yang diungkap salah satu
 buruh cungkil kelapa yang bekerja di perusahaan pengolahan kelapa,
 “dengan penghasilan saat ini, dimasa mendatang (kesejahteraan keluarga)
 tidak akan naik dan tidak akan kurang.” Bekerja sebagai buruh cungkil
 selama 3 tahun dengan status buruh konrtak dengan masa kontak 1 tahun,
 dengan upah rata - rata Rp800.000-Rp900.000 yang dibayarkan persetengah
 bulan sekali namun upah tersebut tidaklah tetap karena besaran upah
 tergantung dari banyaknya kelapa yang dicungkil.
 Penerapan sistem target juga dilakukan oleh salah satu perusahaan
 dengan ketentuan yang berbeda - beda, misalkan seperti buruh cungkil
 kontrak pabrik pengolahan kelapa. Dalam setiap harinya target kelapa yang
 dicungkil harus mencapai dua pikul atau 200 kg/hari. Jika target tersebut
 tidak terpenuhi selanjutnya perusahaan akan memberikan sanksi kepada
 buruh tersebut untuk tahap awal diberikan SP 1 (Surat Peringatan). Jika
 sudah mencapai SP 3 maka akan diterapkan sistem skorsing semantara.
 Terkait perlengkapan keamanan saat bekerja, buruh harus membeli masing-
 masing namun perusahaan memberikan jaminan kesehatan dalam bentuk
 BPJS Ketenagakerjaan dan apabila pekerja berhenti mendapatkan asuransi.
 Selain ada yang bekerja di pabrik pengolah kelapa ada juga masyarakat
 Desa Suhada yang bekerja di perusahaan sawit. Berdasarkan hasil
 wawancara dengan salah satu masyarakat yang bekerja sebagi buruh kerani
 panen sawit dengan satatus sebagai pekerja tetap yang sudah sebelas tahun
 bekerja, dalam setiap bulan upahnya sebesar Rp2.384.000. Pekerjaannya
 setiap hari mengarahkan pekerja ke anggota kerja dan kemudian
 mengkroscek pekerjaan sampai selesai panen. Pekerja perusahaan
 memberikan perlengkapan keamanan seperti sepatu dan helm. Selain itu,
 perusahaan juga memberikan jaminan kesehatan dalam bentuk BPJS. Namun
 pekerjaan sebagai buruh bukan merupakan sumber pendapatan utama atau
 sebagai tempat menggantungkan pendapatan.
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 Jika kita bandingan besaran upah yang diterima buruh dengan tersebut
 dengan UMK (Upah Minimum Kabupaten) Indragiri Hilir yang pada tahun
 2018 sebesar Rp2.546.162/bulan maka upah yang diterima oleh buruh
 pencungkil kelapa yang status kerjanya sebagai pekerja kontrak dengan rata-
 rata upah Rp1.800.000/bulan, berada dibawah UMK. Begitupun juga upah
 yang diterima oleh buruh perusahaan pabrik sawit dengan status pekerja
 tetap juga di bawah UMK.
 9.4 Industri dan Pengolahan di Desa
 Pembuatan arang dibuat dari tempurung yang diambil dari kelapa yang telah
 dicungkil. Pembuatan arang di Desa Suhada yang sering digunakan masyarakat
 adalah dengan menggunakan media drum besi. Arang dibakar di dalam drum besi
 yang tertutup sehingga api yang membakar tempurung padam dengan sendirinya.
 Sementara arang yang dihasilkan ada dua grade. Grade pertama arang yang ukuran
 besar yang sering digunakan untuk memasak yang seharga Rp5000/kg. Sedangkan
 grade arang yang kecil atau arang yang hancur hanya Rp2700/kg. Untuk arang
 yang ukuran besar biasanya digunakan masyarakat sendiri namun dijual saat ada
 yang membeli. Kemudian untuk arang yang hancur dijual ke penampung.
 Pembuatan arang di desa tidak memiliki tempat yang spesifik karena pembuatan
 arang dapat dilakukan di rumah masing-masing masyarakat.
 9.5 Pembagian Peran antara Laki - Laki dan Perempuan dalam Pertanian/Perkebunan
 Tabel 29. Pembagian Peran Antara Laki- Laki dan Perempuan
 dalam Produksi Perkebunan Kelapa
 Perkebunan Kelapa
 Pekerjaan
 Peran Keterangan
 LK PR
 Penyemaian Benih
 √
 -
 Melakukan perawatan terhadap bibit, seperti melakukan pemupukan dan penyiraman serta menggarap tanah untuk mendudukan bibit buah kelapa agar tidak tumbang apabila bibit sudah besar.
 Persiapan Lahan
 √
 - Menebas rumput dan semak belukar dan apabila rumput sudah
 rendah setelah itu disemprot dengan herbisida sistemik atau herbisida kontak.
 Penanaman √
 - Pengangkutan bibit yang sudah siap ditanam ke lahan, dan
 membuat lubang tanam serta melakukan penanaman.
 Perawatan √
 -
 Melakukan pemupukan serta membersihkan semak di sekitaran pohon kelapa, dan jika diharuskan memberi herbisida kontak atau sitemik saat lahan tumbuh gulma dan menganggu pertumbuhan kelapa.
 Panen √
 √
 Pekerjaan yang dilakukan laki-laki seperti mengait kelapa dari pohon, mengangkut dan mengupas serta membelah kelapa. Sedangkan perempuan biasanya mencungkil kelapa yang akan dijadikan kopra.
 Sumber: Hasil Wawancara.
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 Tabel 30. Pembagian Peran Antara Laki-Laki dan Perempuan dalam Produksi Perkebunan Sawit
 Sumber: Hasil Wawancara.
 Tabel 31. Pembagian Peran Antara Laki – Laki dan Perempuan dalam Produksi Perkebunan
 Pinang
 Keterangan
 Sumber: Hasil Wawancara.
 Berdasarkan tabel pembagian peran di atas, peran yang dominan dalam
 mengusahakan kebun, kelapa, sawit, maupun pinang adalah kaum laki-laki.
 Perempuan terkadang hanya terlibat dalam proses panen dan keterlibatan aktif
 perempuan dalam proses panen pinang, selain ikut mengait, perempuan juga
 melakukan pekerjaan seperti membelah pinang, mengupas dan menjemur dan
 rata-rata pekerjaan tersebut dilakukan oleh perempuan.
 Perkebunan Sawit
 Penyemaian Benih
 √
 Persiapan Lahan
 √
 Penanaman √
 Perawatan √
 Panen √
 Peran Pekerjaan Keterangan
 LK PR
 - Menata bibit sawit, melakukan pemupukan serta penyiraman.
 Menebas rumput dan semak belukar dan apabila rumput sudah - rendah setelah itu disemprot dengan herbisida sistemik atau
 herbisida kontak.
 - Melangsir bibit (atau membawa bibit yang siap tanam ke kebun), membuat lubang tanam serta melakukan penanaman.
 Melakukan pembersihan di sekitar tanaman, pemupukan, - melakukan kastrasi (pembuahan bunga-bunga pertama baik jantan
 maupun betina serta buah-buah pasir yang belum siap memasuki masa panen normal).
 Laki-laki memanen sawit dari pohon (dodos), melangsir BTS sawit ke √ pengepul dan perempuan memungut brondolan sawit (butiran -
 butiran buah sawit yang jatuh saat dodos).
 Perkebunan Pinang
 Pekerjaan
 Peran
 LK PR
 Penyemaian Benih
 √ - Melakukan perawatan terhadap bibit dengan cara melakukan pemupukan serta penyiraman benih.
 Persiapan Lahan
 √ Menebas rumput d
 - rendah setelah itu herbisida kontak.
 an semak belukar dan apabila rumput sudah disemprot dengan herbisida sistemik atau
 Penanaman √ - Membuat lubang tanam dan melakukan penanaman.
 Perawatan √ - Melakukan pemupukan serta membersihkan areal sekitar tanaman
 seperti membuang pelepah kering yang jatuh.
 Panen
 √ Laki - laki mengait pinang yang siap panen, nganing dan ngangkut.
 √ Sedangkan kaum perempuan tekadang juga ikut mengait pinang, membelah pinang, mengupas serta menjemur pinang.
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 9.6 Potensi dan Masalah dalam Pengelolaan Lahan Gambut
 Jenis komoditas unggulan di desa adalah kelapa, sementara untuk hasil
 produksi dalam tiap tahun tidak bisa diperkirakan karena hasil prediksi dalam tiap
 pengiriman terkadang naik dan terkadang turun beginipun juga dengan harganya
 terkadang mahal terkadang murah.
 Kelapa juga komoditas yang menjadi yang menjadi tumpuhan pemenuhan
 kebutuhan sehari-hari masyarakat karena bisa dimanfaatkan seperti dijadikan
 santan, minyak dan dapat dimakan langsung saat berupa kelapa muda. Penjualan
 hanya dijual langsung kepada pengepul dan hasil penjualan dapat membeli
 kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhan pokok.
 Kendala pemeliharaan pertanian kelapa biasanya pada waktu masih berusia
 3-4 bulan karena harus sangat diperhatikan pertumbuhnannya jika tidak
 diperhatikan banyak hama yang bisa merusak bibit kelapa seperti tikus dan semut.
 Apabila tikus dan semut memakan pucuk daun serta akar tanaman akan
 mengakibatkan tanaman menjadi kering dan mati.
 di Desa Suhada pemanfaatan kelapa secara ekonomi masih belum maksimal.
 Warga Suhada hanya menjual komoditas mentah kelapa yang hanya berupa kelapa
 bulat dan terkadang dalam bentuk kopra. Tanaman kelapa tidak saja terletak pada
 daging buahnya yang dapat diolah menjadi santan, kopra, dan minyak kelapa
 tetapi seluruh bagian tanaman kelapa mempunyai manfaat yang besar. Alasan
 utama yang membuat kelapa menjadi komoditi komersial adalah karena semua
 bagian kelapa dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan.
 Tanaman kelapa merupakan tanaman serbaguna atau tanaman yang
 mempunyai nilai ekonomi tinggi. Seluruh bagian pohon kelapa dapat dimanfaatkan
 untuk kepentingan manusia sehingga pohon ini sering disebut pohon kehidupan
 (tree of life). Hampir seluruh bagian dari pohon kelapa baik itu akar, batang, daun
 dan buahnya dapat dipergunakan untuk kebutuhan manusia sehari- hari. Daun
 muda dipergunakan sebagai pembungkus ketupat dan sebagai bahan baku obat
 tradisional sedangkan daun tua dapat dianyam dan dipergunakan sebagai atap
 kemudian lidinya sebagai bahan pembuat sapu lidi. Batang kelapa dapat digunakan
 sebagai bahan baku perabotan atau bahan bangunan dan jembatan darurat. Akar
 kelap dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan bir atau bahan baku
 pembuatan zat warna. Buah kelapa sendiri terdiri dari sabut, tempurung, daging
 buah dan air kelapa. Buah kelapa dapat digunakan hampir pada seluruh bagiannya.
 Airnya untuk minuman segar atau dapat diproses lebih lanjut menjadi nata de
 coco, atau kecap. Sabut untuk bahan baku tali, anyaman keset, matras, jok
 kendaran. Berikut adalah pohon idustri kelapa
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 Gambar 17. Pohon Indusri Kelapa
 Sumber: Kajian Kelapa dengan Pendekatan Rantai Nilai dan Iklim usaha di Kabupaten Sarmi, ILO –PCdP

Page 86
                        

PROFIL DESA PEDULI GAMBUT
 Desa Suhada, Kec. Enjok, Kab. Indragiri Hilir, Provinsi. Riau | 118

Page 87
                        

Desa Suhada, Kec. Enjok, Kab. Indragiri Hilir, Provinsi. Riau | 119
 PROFIL DESA PEDULI GAMBUT
 Bab X Penguasaan dan Pemanfaatan Tanah dan Sumber Daya Alam
 10.1 Pemanfaatan Tanah dan Sumber Daya Alam
 Struktur topografi desa suhada yang ditengah-tengah wilayah desa di lalui
 Sungai Enok membentuk pola pemanfatan tanah dan sumber daya alamnya
 terpusat pada aliran sungai Enok. Jika kita kategorikan pemanfaatan tanah
 maupun sumber daya alam Desa Suhada maka dapat dikelompokkan dalam tiga
 pemanfaatan. Pertama pemanfaatan tanah gambut dan Mineral untuk kawasan
 pemukiman. Kedua pemanfaatan tanah Mineral dan gambut untuk perkebunan
 rakyat dan pemanfaatan tanah gambut untuk konsensi wilayah perusahaan sawit.
 Pemanfaatan tanah untuk wilayah pemukiman jika kita tarik mengikuti arah
 Sungai Enok, di sebelah selatan Sungai Enok ada Dusun Setia, Dusun Sawit, Dusun
 Harapan serta Dusun Jaya, dan sebelah utara Sungai Enok terdapat Dusun
 Suhada, semantara wilayah pemukiman menyebar pada setiap parit yang
 berpangkal pada Sungai Enok. Di pusat pemukiman yang berdekatan dengan
 aliran Sungai Enok rata-rata berjenis tanah mineral dan saat mulai menjauhi
 Sungai Enok jenis tanahnya berupa tanah gambut dan pemanfaatan tanah
 dipemukiman juga dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menanam berbagai jenis
 tanaman hortikultura seperti sayur-sayuran dan tanaman tersebut hanya
 dipergunakan untuk kebutuhan konsumsi pribadi.
 Perkebunan masyarakat yang menjadi komoditas seperti kelapa, kelapa
 sawit maupun pinang mayoritas ditanam di kawasan lahan yang bergambut.
 Walaupun terdapat sebagian kebun masyarakat yang berada di kawasan tanah
 mineral, biasanya kebun masyarakat yang berada di kawasan tanah mineral
 tersebut jaraknya tidak jauh dari pemukimkan. Setiap jalur parit terdapat jalan
 disampingnya yang digunakan oleh masyarakat sebagai sarana untuk akses ke
 kebun.
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 Berikutnya adalah pemanfaatan lahan gambut yang penguasaan ada pada
 perusahaan sawit. Jenis tanaman yang diusahakan perusahaan bersifat
 monokultur yang artinya pemanfaatan lahan gambut perusahaan hanya berupa
 satu jenis tanaman sawit. Di dekat area konsensi perusahaan sawit tersebut
 terdapat dusun yang disebut sebagai Dusun Sawit, yang rata-rata penduduknya
 bekerja di perusahaan. Berikut adalah gambaran pemanfaatan lahan di Desa
 Suhada.
 Tabel 32. Pemanfaatan Lahan di Desa Suhada
 No Pemanfaatan Lahan Luas (Ha)
 1 Pemukiman 36,97
 2 Perkantoran 6,36
 3 Semak Belukar 273,00
 4 Perkebunan Sawit 356,20
 5 Perkebunan Campuran 4580,57
 Grand Total 5253,10
 Sumber: Data Spasial Pemetaan Partisipatif 2018.
 Pemanfaatan lahan di Desa Suhada didominasi untuk perkebunan sebesar
 94 persen baik perkebunan monokultur sawit perusahaan sawasta sebesar 7
 persen, dan perkebunan campuran masyarakat berupa perekebunan kelapa,
 pinang dan sawit sebesar 87 pesen. Namun ada lahan masyarakat yang berupa
 semak seluas 273 Hektar atau 5 persen yang belum dimanfaatkan secara
 maksimal. Selain untuk pertanian juga terdapat lahan untuk pemukiman
 masyarakat seluas 36 Hektar atau 1 persen dari luas total wilayah desa.
 Gambar 18. Grafik Pemanfaatan Lahan di Desa Suhada
 Sumber: Data Spasial Pemetaan Partisipatif 2018.
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 Pemanfaatan lahan rawa gambut di kawasan budidaya seharusnya
 disesuaikan dengan tipologinya, yaitu: (Najiyanti dkk; 2005)
 a. Lahan potensial, bergambut, aluvial bersulfida dalam, gambut dangkal sampai
 kedalaman 75 cm dapat ditata sebagai sawah;
 b. Gambut dengan kedalaman 75-150 cm untuk hortikultura semusim, seperti
 padi gogo, palawija dan tanaman tahunan;
 c. Gambut hingga kedalaman 2,5 m hanya untuk perkebunan seperti kelapa,
 kelapa sawit, dan karet;
 d. Gambut lebih dari 2,5 m sebaiknya digunakan untuk budidaya tanaman
 kehutanan seperti sengon, sungkai, jelutung/pantung, meranti.
 Gambar 19. Transek Desa Suhada
 Sumber: Hasil Focus Group Discussion
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 Tabel 33. Pemanfaatan Sumber Daya Alam
 Jenis Tanah
 Yang Dimanfaatkan
 Potensi yang belum
 dimanfaatkan
 Permasalahan yang dihadapi
 Pemanfaatan
 Status kepemilikan
 DUSUN SETIA
 Tanah Gambut dan Tanah Liat
 Kelapa, sawit, Pinang,
 perikanan, pertenakan
 Serabut kelapa,
 batang kelapa
 Akses jalan rusak,Lahan
 Gambut Rawan Kebakaran, Hasil petani
 menurun karena kurang subur, Sungai
 Buntu
 Perkebunan masyarakat, pemukiman, perkebunana
 swasta
 SKT, SKGR, Sertifikat, Konsensi
 perkebunan
 DUSUN SYUHADA
 Tanah Gambut dan Tanah Liat
 Kelapa, pinang, sawit,
 pertenakan
 Serabut kelapa,
 batang kelapa
 Akses jalan rusak,Lahan
 Gambut Rawan Kebakaran, Hasil petani
 menurun karena kurang subur, Sungai
 Buntu
 Perkebunan masyarakat, pemukiman, perkebunan
 swasta
 SKT, SKGR, Sertifikat, Konsensi
 perkebunan
 DUSUN HARAPAN
 Tanah Gambut dan Tanah Liat
 Kelapa, pinang, sawit, ,
 pertenakan
 Serabut kelapa,
 batang kelapa
 Akses jalan rusak,Lahan
 Gambut Rawan Kebakaran, Hasil petani
 menurun karena kurang subur, Sungai
 Buntu
 Pemukiman, perkebunan masyarakat
 SKT, SKGR, Sertifikat
 DUSUN SAWIT
 Tanah Gambut
 Sawit Lahan milik perusahaan,
 Kanal Perusahaan
 dangkal, jalan rusak
 Perkebunan Sawit
 HGU Perusahaan
 DUSUN JAYA
 Tanah Gambut dan Tanah Liat
 Sawit, Pinang, Kelapa
 Serabut kelapa dan
 batang kelapa
 Akses jalan rusak, Lahan
 gambut rawan kebakaran
 Pemukiman, perkebunan masyrakat
 SKT, SKGR dan Sertifikat
 Sumber: Hasil Transek dan Wawancara.
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 Gambar 18. Pemanfaatan Lahan Di Desa Suhada
 Sumber: Hasil Data Spasial
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 10.2 Penguasaan Tanah dan Sumber Daya Alam
 Penguasaan tanah merupakan hubungan hukum antara orang perorangan,
 kelompok masyarakat ataupun badan hukum dengan tanah sebagaimana yang
 dimaksud dalam UUPA No. 5 tahun 1960. Selain itu, menurut Boedi Harsono,
 ditinjau dari segi aspek penguasaan tanah dibedakan menjadi dua, yakni
 penguasaan tanah dari aspek yuridis dan penguasaan tanah dari aspek fisik.
 Bukti penguasaan tanah secara yuridis berfungsi untuk memberikan
 kekuatan hukum yang kuat atas suatu kepemilikan. Begitupula dengan alas hak
 atas tanah yang dapat digunakan sebagai dasar bagi seseorang untuk memiliki
 hak atas tanah yang berisi serangkaian wewenang. Kewajiban dan/atau larangan
 bagi pemegang hak untuk berbuat sesuatu mengenai tanah yang diberi hak. Isi
 hak penguasaan adalah sesuatu yang boleh, wajib atau dilarang yang menjadi
 kriteria atau tolak ukur yang membedakan lahirnya hak - hak atas tanah dalam
 hukum pertanahan.
 Di Desa Suhada umumnya yang dimiliki oleh masyarakat ada dua alas hak
 sebagai pembuktian penguasaan atas tanah yaitu SKT (Surat Keterangan Tanah)
 yang harus diketahui oleh kepala desa dalam bentuk penandatangan dan SKGR
 (Surat Keterangan Ganti Rugi) yang diketahui oleh kepala desa serta camat dalam
 bentuk tanda tangan.
 SKT (Surat Kepemilikan Tanah) yang dikeluarkan oleh pemerintahan tingkat
 desa dengan nomor register yang tercatat di desa. SKT terdiri dari beberapa
 dokumen surat, pertama, surat Keterangan riwayat pemilikan atau penguasaan
 tanah yang menjelaskan tentang asal usul kepemilikan dan juga menyebutkan
 tentang penggunaan tanahnya. Kedua, surat pernyataan atas kepemilikan. Ketiga,
 surat pernyataan tidak bersengketa yang juga harus disaksikan dengan ditanda-
 tangani oleh pemilik tanah yang berbatasan dengan tanah pembuat SK. Keempat,
 peta situasi tanah dan pembuktian pembuatan atas pernyataan tersebut
 diketahui oleh kepala desa serta tanda-tangan dari pembuat SPT di atas materai.
 Sedangkan SKGR selain teregister di tingkat pemerintahan desa juga
 teregister di tingkat kecamatan. Pembuatan SKGR pembuatanya melibatkan,
 pihak yang tanahnya diganti rugi (penggarap) dan memberi kerugian (pembeli).
 Jika pembuatan SKGR di wilayah parit, sebelum adanya proses tidak lanjut
 ketahap berikutnya, pihak penerima ganti rugi serta pihak kedua pemberi ganti
 rugi, menemui kepala parit untuk menginformasikan proses peralihan hak atas
 tanah yang akan dilakukan. Berikutnya kesaksian tersebut harus diketahui oleh
 ketua RT (Rukun Tetangga) dan ketua RW (Rukun Warga) setelah itu kepala
 dusun dan disetujui oleh Kepala Desa dan seterusnya dikuatkan oleh camat serta
 saksi - saksi pemilik tanah yang menjadi batas tanah yang akan di SKGR-kan.
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 SKGR meliputi, pertama, surat keterangan ganti kerugian yang
 menyebutkan besaran pengganti kerugian atas sebidang tanah yang digantikan
 oleh pihak pembeli surat keterangan tersebut diperkuat oleh atau mengetahui
 kepala desa dan camat. Kedua, surat pernyataan riwayat tanah yang menjelaskan
 tentang asal-usul kepemilikan tanah. ketiga surat pernyataan kepemilikan atas
 tanah dengan menegaskan juga tidak adanya sengketa atas tanah tersebut.
 Keempat peta situasi tanah yang mengambarkan lokasi tanah terkait luasan serta
 batas-batas tanah.
 Selain SKT dan SKGR penguasaan atas tanah dalam bentuk yuridis di Desa
 Suhada yang dimiliki oleh masyarakat ada dalam bentuk sertipikat atau SHM
 (Surat Hak Milik) yang dikeluarkan atau terdaftar di Badan Pertanahan Nasional.
 Namun penguasaan dalam bentuk tertinggi hak atas tanah yang diakui Negara
 tersebut tidak banyak dimiliki oleh masyarakat. Selain itu, juga ada penguasaan
 yang bersifat konsensi perkebunan swasta.
 Penguasaan secara fisik atas tanah di kawasan parit, menurut penuturan
 masyarakat pada awal pembukaan lahan di desa, diawali dengan pembuatan
 parit, sejauh mana masyarakat membuat parit sejauh itu penguasaan atas
 kepemilikan atas tanah sehingga. penguasaan lahan mengikuti aliran parit, di
 mana kiri kanan lahan yang mengikuti aliran parit menjadi pemilik pembuat parit.
 Sebelum membuat parit harus mendapatkan izin tebang hutan. Dahulu izin
 tebang itu dikeluarkan oleh Camat, berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
 No. 6 Tahun 1972 tentang Pelimpahan Wewenang Hak Atas Tanah. Pada Pasal 11
 Permendagri No. 6 Tahun 1972, kepada Camat telah diberikan wewenang untuk
 memberikan izin membuka tanah yang luasnya tidak boleh lebih dari 2 Hektar.
 Selain itu, tertanggal 22 Mei 1984 wewenang camat untuk dapat memberikan izin
 pembukaan tanah dicabut dengan dikeluarkanya Surat Menteri Dalam Negeri
 Nomor 593/5707/sj Tentang Pencabutan Wewenang Kepala Kecamatan Untuk
 Memberikan Izin Membuka tanah dan berdasarkan surat meteri tersebut
 Gubernur Tingkat I Riau mengeluarkan Intruksi dengan Nomor 10/VI/1984 yang
 memperkuat pencabutan wewenang camat untuk memberikan izin membuka
 tanah.
 Dalam pembuatan parit biasanya dipimpin atau dipelopori oleh salah satu
 orang dan terkadang nama parit tersebut diberi nama sesuai dengan nama
 pemimpin yang mempelopori pembukaan parit. Di dalam lahan biasanya dibuat
 aliran air atau anak parit yang berfungsi untuk mengairi komoditas kebun yang
 dibudidayakan ataupun membuang air agar lahan tidak banjir saat air meluap.
 Selain itu, parit juga digunakan sebagai moda trasportasi hasil panen. Salah satu
 contohnya untuk bisa membawa kelapa sampai pada tempat penjualan atau jalan
 utama. Hal ini dilakukan dengan menjeburkan kelapa di parit dalam jumlah yang
 banyak dan menahannya dengan membendung aliran parit dengan bambu dan
 saat kelapa mulai penuh bendungan dicabut sehingga kelapa akan berjalan
 mengikuti aliran parit.
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 Selain penguasaan lahan yang dimiliki oleh masyarakat dalam bentuk tanah
 pertanian/perkebunan serta pemukiman. Penguasaan lahan juga dimililiki oleh
 pemerintah desa yang digunakan untuk fasilitas umum dan fasilitas sosial. Selain
 itu, di Desa Suhada juga terdapat lahan yang kuasai oleh perusahaan perkebunan
 sawit dalam bentuk HGU. Berikut adalah penguasaan lahan yang ada di Desa
 Suhada.
 Tabel 34. Penguasaan Lahan Desa Suhada
 No Penguasaan Lahan Luas (Ha)
 1 Desa 6,36
 2 Perusahaan 356,20
 3 Masyarakat 4,890,54
 Grand Total 5.253,10
 Sumber: Hasil Data Spasial.
 Jika kita lihat berdasarkan tabel penguasaan lahan diatas maka penguasaan
 lahan di Desa Suhada yang luas wiayahnya 5.253, 1 Hektar di desa secara umum di
 kuasai oleh masyarakat sebesar 93 persen. Penguasaan kedua oleh perusahaan
 sawit swasta sebesar 7 persen dan terakhir oleh Pemerintahan Desa sebesar
 sebesar 6,36 Hektar atau 0,12 persen.
 Gambar 19. Grafik Penguasaan Lahan Di Desa Suhada
 Sumber: Data Spasial Pemetaan Partisipatif 2018.
 0%
 7%
 93%
 Desa Perusahaan Masyarakat
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 Gambar 19. Peta Penguasaan Lahan di Desa Suhada
 Sumber: Hasil Data Spasial

Page 96
                        

PROFIL DESA PEDULI GAMBUT
 Desa Suhada, Kec. Enjok, Kab. Indragiri Hilir, Provinsi. Riau | 128
 10.3 Penguasaan Lahan Gambut atau Parit/Handil
 Penguasaan lahan gambut di Desa Suhada secara umum dikuasai oleh
 masyarakat desa. Pengusaan dilakukan dengan pola penguasaan yang
 menggunakan sistem parit dan secara yuridis penguasaan tesebut dalam bentuk
 kepemilikan alas hak atas tanah berupa SKT serta SKGR. Lahan tersebut
 dimanfaatkan kemudian oleh masyarakat untuk dijadikan kebun kelapa, sawit
 maupun pinang.
 Dalam sistem penguasaan yang menggunakan parit, selain mengenal luasan
 dalam bentuk ukuran luas (Hektar), masyarakat juga menggunakan sistem baris
 dalam setiap baris bida mencapai ± 35 pokok batang kelapa atau sawit. Dalam
 penguasaan yang menggunakan sistem parit dalam setiap parit terdapat kepala
 parit serta aturan yang harus dipatuhi oleh anggota atau masyarakat yang
 membudidayakan lahan yang ada di wilayah parit tersebut. Salah satu contohnya
 yang ada di Suhada adalah setiap ada gotong royong pembersihan parit. Setiap
 orang yang mengusahakan lahan di parit diwajibkan untuk terlibat dan saat tidak
 terlibat dikenakan denda dalam bentuk uang sebesar Rp50.000, atau disisakan
 bagian yang harus dibersihkan sendiri untuk yang tidak ikut gotong royong. Selain
 penguasaan oleh masyarakat, lahan gambut di desa juga menjadi wilayah
 konsensi sawit perusahaan swasta tepatnya berdekatan dengan Dusun sawit.
 10.4 Peralihan Hak Atas Tanah (termasuk Lahan Gambut)
 Peralihan hak atas tanah termaksud lahan gambut yang ada di Desa Suhada
 pada umumnya terjadi melalui sistem waris atau proses jual-beli. Peralihan hak
 atas tanah yang melalui desa dengan penerbitan Surat Kepemilikan Tanah (SKT)
 yang dikeluarkan oleh pemerintahan desa. Selain SKT juga terdampat SKGR (Surat
 Keterangan Ganti rugi) selain diketahui oleh kepala desa juga kedudukannya
 dikuatkan oleh kecatamatan. Berikut jumlah dan luasan peralihan hak atas tanah
 dengan mengunkan SKT maupun SKGR dari tahun 2017 dan 2018.
 Tabel 35. Pembuatan SKT dan SKGR di Desa
 Alas Hak
 2017 2018
 Jumlah Pembuatan
 Luas (M²)
 Jumlah Pembuatan
 Luas (M²)
 SKT 8 71.235 19 577,506
 SKGR 6 58.875 9 140,119
 Sumber: Arsip Desa.
 Jika kita lihat dari tabel tersebut untuk pembuatan SKT dari tahun 2017 ke
 tahun 2018 naik dari 8 ke 19 dan volume luasanya juga naik mencapai 87,67
 persen. Sedangkan untuk SKGR juga mengalami kenaikan dari 6 pengurusan atau
 pembuatan pada tahun 2017 dan di tahun 2018 ada 9 pengurusan SKGR kenaikan
 tersebut juga diikuti volume yang luasannya sebesar 58 persen.

Page 97
                        

PROFIL DESA PEDULI GAMBUT
 Desa Suhada, Kec. Enjok, Kab. Indragiri Hilir, Provinsi. Riau | 129
 10.5 Sengketa Tanah di Lahan Gambut dan Non-Gambut
 Di Desa Suhada tidak ditemukan sengketa lahan gambut maupun non-
 gambut yang melibatkan antarmasyarakat Suhada maupun masyarakat Suhada
 dengan pihak lain. penyelesaian melalui kekeluargaan untuk mencapai
 musyawarah mufakat menjadi bagian dari upaya untuk mengatasi perselisihan.
 perselisihan biasanya baik terkait masalah lahan ataupun masalah sosial lainnya.
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 Bab XI Proyek Pembangunan Desa
 11.1 Program Pembangunan Desa
 Pembangunan Desa Suhada ada yang bersifat fisik dan non fisik. Bentuk
 pembangunan yang bersifat fisik berbentuk pembangun infrastuktur seperti
 pembangunan jalan dalam bentuk semenisasi atau timbunan sirtu. Selain itu, ada
 juga kegiatan untuk pembangunan jembatan dalam bentuk pembangunan
 jembatan penghubung antardusun dan pembangunan untuk pemenuhan sarana
 dan prasana air bersih dalam bentuk pembuatan sumur bor serta pengadan
 sarana dan prasana PAUD. Selain pembangunan fisik, pembangunan non
 fisisknya berupa pembinaan kegiatan kemasyarakatan dan juga pelatihan
 perangkat desa. Berikut adalah proyek pembangunan yang ada di Desa Suhada.
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 Tabel 36. Program Pembangunan Desa
 No Keterangan Jumlah
 Kegiatan Pembangunan Jalan
 1 Semenisasi Jalan Lintas Parit Abd. Latif (250x1,5x) 67,665,600.00
 2 Timbunan Sirtu Parit Setia Budi (200x1,0x0,1m) 15,756,000.00
 3 Timbunan Sirtu Parit Setia Kawan (400x1,0x0,1m) 30,260,000.00
 4 Timbunan Sirtu Parit Abdul Latif Darat (400x1,0x0) 30,260,000.00
 Jumlah (Rp) 143,941,600.00
 Kegiatan Pembangunan Jembatan
 1 Jembatan Penghubung Dusun Setia-Syuhada (35x2,5m) 251,772,000.00
 2 Jembatan Penghubung Parit Setia Kawan Darat (9x1,2) 58,765,800.00
 Jumlah (Rp) 310,537,800.00
 Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Air Bersih
 1 Pembangunan Sumur Bor Parit Setia Budi (1 Unit) 18,467,100.00
 2 Pembuatan Sumur Bor RT 008 (1 Unit) 18,467,100.00
 3 Pembuatan Sumur Bor Parit Sungai Telang (1 Unit) 18,467,100.00
 4 Pembuatan Sumur Bor RT 004 (1 Unit) 18,467,100.00
 5 Pembuatan Sumur Bor Parit Tahtul Yaman (1 Unit) 18,467,100.00
 6 Pembuatan Sumur Bor Parit Sinar Wajo (1 Unit) 18,467,100.00
 7 Pembuatan Sumur Bor Parit Bone Putra (1 Unit) 18,467,100.00
 8 Pembuatan Sumur Bor Parit Abd Latif (1 Unit) 18,467,100.00
 9 Pembuatan Sumur Bor RW 006 (1 Unit) 18,467,100.00
 10 Pembuatan Sumur Bor RT 017 (1 Unit) 18,467,100.00
 11 Pembuatan Sumur Bor Parit Setia Kawan Hilir (1 Unit) 18,467,100.00
 12 Pembuatan Sumur Bor Parit Bangka (1 Unit) 18,467,100.00
 Jumlah (Rp) 221,605,200.00
 Pembangunan, Pengadaan Sarana dan Prasarana Paud
 1 Rehab Gedung Paud 32,721,700.00
 Jumlah (Rp) 32,721,700.00
 Kegiatan Pembangunan, Pengadaan Sarana dan Prasarana Olahraga
 1 Pengadaan Sarana dan Prasarana Olahraga 1,498,450.00
 Jumlah (Rp) 1,498,450.00
 Kegiatan Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini
 1 Belanja Barang dan Jasa 5,250,000.00
 2 Pengadaan Buku PAUD 250,000.00
 Jumlah (Rp) 5,500,000.00
 Kegiatan Pembinaan Keamanan dan Ketertiban
 1 Belanja Barang dan Jasa 14,400,000.00
 Jumlah (Rp) 14,400,000.00
 Kegiatan Pembinaan Pemuda dan Olahraga
 1 Belanja Barang dan Jasa 11,940,000.00
 Jumlah (Rp) 11,940,000.00
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 Kegiatan Pembinaan Organisasi Perempuan/PKK
 1 Belanja Barang dan Jasa 9,500,000.00
 2 Pengadaan Papan Data PKK 500,000.00
 Jumlah (Rp) 10,000,000.00
 Kegiatan Pembinaan KPMD
 1 Belanja Barang dan Jasa 14,400,000.00
 Jumlah (Rp) 14,400,000.00
 Kegiatan MTQ
 1 Belanja Barang dan Jasa 13,200,000.00
 Jumlah (Rp) 13,200,000.00
 Kegiatan Pembinaan Kemasyarakatan Lainnya
 1 Belanja Barang dan Jasa 5,390,000.00
 Jumlah (Rp) 5,390,000.00
 Kegiatan Pelatihan Kepala Desa dan Perangkat
 1 Belanja Barang dan Jasa 21,280,000.00
 Jumlah (Rp) 21,280,000.00
 Kegiatan Pelatihan BPD
 1 Belanja Barang dan Jasa 7,072,500.00
 Jumlah (Rp) 7,072,500.00
 Kegiatan Pelatihan
 1 Belanja Barang dan Jasa 660,000.00
 Jumlah (Rp) 660,000.00
 Kegiatan Pelayanan Pendidikan dan Kebudayaan
 1 Belanja Barang dan Jasa 48,600,000.00
 Jumlah (Rp) 48,600,000.00
 Sumber: Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 2018.
 11.2 Program Kerjasama dengan Pihak Lain
 Sampai saat ini Desa Suhada belum menjalin kerjasama dengan pihak lain
 dalam bentuk kerjasama dengan lembaga maupun kerjasama antar desa. Untuk
 pemberdayaan masyarakat serta pembangunan desa yang bersifat fisik maupun
 non-fisik hanya mengakses program-program dari pemerintahan pusat,
 pemerintahan kabupaten maupun pemerintahan provinsi.
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 Bab XII Persepsi terhadap Restorasi Gambut
 Restorasi lahan gambut menurut salah satu masyarakat adalah pengembalian
 fungsi ekologi (kondisi lahan). Pengembalian fungsi ekologi di lahan gambut akan
 berdampak pada peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat karena akan dapat
 mengurangi tingkat kebakaran. Bagi masyarakat pembangunan sekat kanal dan sumur
 bor menjadi salah satu solusi dalam mencegah serta mengurangi tingkat kebakaran di
 Lahan gambut. Dengan berkurangnya tingkat kebakaran di lahan gambut petani akan
 dapat berproduksi hasil tani dengan baik dan aman
 Tanaman yang cocok bagi masyarakat di lahan gambut adalah sawit. Hal ini
 disebabkan karena sawit adalah jenis tanaman yang mudah tumbuh dan berkembang
 di lahan gambut dikarenakan lahan gambut tidak bersifat padat seperti lahan mineral.
 Adanya proyek restorasi gambut di desa, bagi masyarakat sebagai bagian transfer
 pengetahuan atau ilmu kepada masyarakat tentang tentang cara menangulangi
 tingkat kebakaran serta pemahaman tentang lahan gambut. Peningkatan pemahaman
 tentang lahan gambut akan berdampak positif pada pengetahuan masyarakat tentang
 bagaimana cara pembudidayaan tanaman di lahan gambut yang baik. Sehingga dengan
 praktik pembudidayaan tanaman yang baik akan sangat berpotensi untuk
 meningkatkan pendapatan masyarakat.
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 Bab XIII Penutup
 13.1 Kesimpulan
 Desa Suhada sebagian besar wilayahnya masuk dalam KHG Gambut
 (Kesatuan Hidrologi Gambut) Sungai Enok - Sungai Batang serta sebagian kecil
 berada di wilayah KHG Sungai Indragiri - Sungai Enok, wilayah desa di tengah-
 tengahnya di aliri Sungai Enok. Secara administratif Desa Suhada berada di
 wilayah Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Desa Suhada juga
 dilintasi oleh jalan negara lintas timur menuju pelabuhan Samudra Kuala Enok. Di
 sebelah utara sungai Enok terdapat parit yang mengikuti aliran sungai Enok
 seperti Parit Sungai Telang ,Parit Sungai Resak, Parit Sungai Guntung, Parit Sungai
 Buluh, Parit Bone Putra I, Parit Tani Jaya I, Parit Tani Jaya Dua. Jenis vegetasi yang
 dominan di Desa Suhada adalah sawit, pinang dan kelapa. Pada bagian sebelah
 selatan Sungai Enok banyak terdapat parit masyarakat yang bermuara pada
 Sungai Enok yang juga melintasi jalan lintas timur negara, seperti Parit Abdul Latif
 yang berada di dekat batas desa sebelah timur, setelah itu Parit Bone Putra, Parit
 Sinar Wajo, Parit Reteh, Parit Tahtul Yaman, Parit Setia Budi dan lain-lain.
 Sedangkan parit yang berada di sebelah selatan Sungai Enok dan berdekatan
 dengan batas sebelah barat desa adalah Parit Bangka. Untuk penggunaan lahan di
 selatan Sungai Enok, selain didominasi oleh pemukiman juga terdapat
 perkebunan masyarakat.
 Pada umumnya jenis tanah yang ada di Desa Suhada adalah lahan gambut
 atau tanah bergambut. Lahan Gambut di Desa Suhada memiliki tingkat
 kematangan dan kedalaman yang berbeda-beda di setiap wilayahnya. Selain
 tanah gambut di wilayah Suhada juga ditemukan sebagian kecil tanah yang
 berjenis liat yang biasanya dapat ditemukan pada setiap pangkal parit. Menurut
 masyarakat komposisi tanah di desa 70 persen tanah gambut dan sisanya 30
 persen tanah liat.
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 Sedangkan sistem tata kelola air di Desa Suhada berupa Sungai Enok, parit,
 dan kanal. Sungai Enok merupakan sungai Induk yang membentang di seluruh
 wilayah desa. Sementara parit berupa sungai buatan yang dibuat oleh masyarakat
 yang digunakan untuk mengairi lahan serta transportasi hasil panen. Adapun
 pembuatan parit di Desa Suhada dari mulai tahun 1943 sampai 1988. Parit pertama
 kali yang dibuat oleh masyarakat adalah Parit Sungai Resak dan Parit Sungai
 Gendang dan parit terakhir yang dibuat di Desa Suhada adalah Parit Setia Kawan.
 Sedangkan kanal yang ada di Desa Suhada merupakan sungai buatan yang dibuat
 perusahaan untuk menunjang aktivitas perkebunan budidaya perusahaan.
 Kerentanan ekosistem gambut disebabkan pertama terkait kondisi
 Hidrologis. Sistem hidrologi aliaran airnya bersifat pasang surut yang ketersediaan
 airnya sanagat tergantung kodisi pasang surutnya sungai enok. Hal demikian
 menyebabkan adanya perubahan kondisi aliran sungai enok. Kedua, kondisi
 kekeringan yang ada pada wilayah titik api diikuti dengan kondisi lahan yang
 berupa semak belukar atau lahan tidur bekas lahan pertanian/perkebunan yang
 sudah tidak di budidayakan lagi oleh pemiliknya. Keberadaan tanaman semak
 menjadi salah satu pemicu cepatnya menjalarnya api saat kebakaran.
 Pendapatan utama masyarakat bersumber dari pengelolalahan lahan
 gambut yang menunjang kebutuhan ekonomi ada di sektor pertanian khususnya
 pada sektor perkebunan kelapa. Kelapa yang dibudidayakan oleh masyarakat
 desa adalah kelapa jenis lokal dan hibrida. Dengan hasil komoditas panennya
 kelapa bulat (jambul) dan kelapa cungkil (kopra). Selain kelapa, masyarakat juga
 mengusahakan sawit semenjak tahun 2000-an awal. Termasuk komoditas pinang
 yang potensial di Desa Suhada yakni dalam bentuk pinang kering, basah dan
 mentah.
 13.2 Saran
 Tersebarnya titik api rawan kebakaran di Desa Suhada juga diikuti dengan
 banyaknya lahan gambut bekas pertanian yang ditelantarkan yang pada akhirnya
 ditumbuhi semak saat bulan kemarau. Keberadaan semak yang juga kering
 menjadi pemicu cepatnya sebaran api saat terjadi kebakaran. Dengan melihat
 kondisi tersebut upaya restorasi gambut di Desa Suhada harus ditunjang dengan
 revitalisasi mata pencarian masyarakat, dengan cara melakukan revegetasi
 (penanaman kembali) komoditas tanam yang punya nilai ekonomis untuk
 meningkatkan pendapatan masyarakat. Selain itu, dengan cara lain memberi nilai
 lebih pada produk pertanian yang dihasilkan oleh masyarakat seperti kelapa.
 Pemberian nilai lebih pada kelapa bisa dilakukan dengan mengubah pola produksi
 yang bersifat tradisional atau hanya menjual produk primer (kelapa bulat) menjadi
 produk olahan.
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